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Segata puji bagi Attah'Swt dan Shalawat kepada junjungan

Baginda Rasut Muhammad saw. Memimpin umat lstam dan

umat manusia (bagi yang merasa mau dipimpin) untuk

meretas kehidupan gemitang, sukses dunia akhirat. Kita

curahkan secara yakin dan sungguh-sungguh kepada kuasa-

Nya dan panduan iman kerasutannya. Atas semua pencerahan

itu, sekatigus atas setesainya buku yang berjudul'

"Profesionatisme Guru : Membangun Sekotah Unggul

Berkarakter?" Atas semua itu, wajar kita bersyukur.

Naskah ini sangat sederhana dan berbicara berbagai

pengataman dan praktik teori, namun kemuncutannya untuk

memberikan sumbangan setitik nuansa kepada kawan guru

yang sampai saat ini masih prihatin datam profesi yang seperti

masih dianggap sebetah mata oteh petinggi negeri ini dan

pengambit kebijakan. Ada ketakar kawan, katau mau naik

gaji dan sedikit berkeringat untuk menambah isi dompet,

maka guru harus berdemo dan ke jatan ramai-ramai. Baru

kebijakan berubah sedikit-demi sedikit.

Guru di Repubtik ini kadangkata bisa cerah tertintas di

petataran profesinya, namun bisa jadi tertindas, karena

tudingan kerusakan mutti-dimensi bangsa ini diatamatkan

kepada guru watau bukan satu-satunya, karena gagal



mendidik siswa arif datam kehidupan keseharian. Anak didik
yang gaga[ jadi makian, guru yang mendidik jadi cacian.

Buku ini sangat reftektif dan teoritik, namun juga

membahas sisi praktis, semoga bisa memberikan setitik
itham atau semangat untuk menaikkan citra profesionatnya.

Dengan profesionalisme guru, maka akan terbangun sekotah

yang unggut, bermartabat dan memitiki karakter. Harapan

semoga ketangguhan dan kegigihan guru tetap tidak pudar.

Peningkatan citra, martabat harga diri, semoga tidak semata

tertumpu kepada kesejahteraan. Pemerintah terus menerus

meningkatkan kesejahteraan, diiringi sang guru terus-
menerus meningkatkan profesionaI keguruannya yang

bernitai kejayaan.

Terimakasih kepada semua pihak, atas bantuannya.
Harapan agar buku ini dapat bermanfaat.

Akhirnya, kepada pembaca (guru), jangan patah
semangat meraih profesi kendati banyak kendata.
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Goresan Kasih

Karyo ini dipersembahkan khusus &. istimewa untuk

Sang Penggenggam segolo maho yong telah membuat

dunio penuh keajaiban don tak lupa buat siopo soio yang

meraso okrab dengon perubahan positif , kemaiuan

pendidikan, peningkotan kuolitas SDli don

profesionolisme bagi guru.

Semoga guru lndonesia bisa hidup dolam lndonesia

berkeodilan don kemokmuran.

Jayalah terus kiprah para guru....

Yll



Telaah Religi

Siapapun orangnya bertakutah bijak, hindari korupsi,

dan memakan yang bukan haknya...

Hai orang-orang yang beriman, jangantah kamu sating

memakan harta sesamamu dengan jatan yang bathit,

kecuati dengan jatan perniagaan yang bertaku dengan suka

sama suka di antara kamu...........

(Q.S. An Nisa'[4]: 29)

Orang-orang yang kurang akatnya di antara manusia

berkata: "apakah yang mematingkan mereka (umat lstam)

dari kibtatnya (Baitul Maqdis) yang dahutu mereka tetah

berkibtat kepadanya?", katakantah: kepunyaan Attahtah

timur dan barat, Dia memberi petunjuk kepada siapa

yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.

(Q.S. At Baqarah[2]: 142)

Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat

terbit dan terbenamnya matahari, butan dan bintang,

sesungguhnya Kami (Attah) benar-banar Maha Kuasa.

vllt

(Q.S. At Ma'arij l70l : 40)
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Pendidik Berkualitas, Dicari?

A. Pendahuluan

Sepanjang sejarah pendidikan di lndonesia, terutama
sejak lndonesia merdeka terlihat masih terpuruk. Secara

umum kuatitas sistem pendidikan kita masih betum bisa

dibanggakan, sebagaimana disinyatir oteh banyak katangan.

Ha[ ini bisa ditihat dari beberapa indikator. Pertama, lutusan

tembaga pendidikan dasar dan menengah hingga perguruan

tinggi betum siap memasuki dunia kerja karena minimnya

kompetensi yang dimitiki.

Menurut pengamat ekonom, Berry Priyono datam Sani,

[2006], bekal kecakapan yang diperoteh dari lembaga pendidikan

tidak memadai untuk dipergunakan secara mandiri, karena

yang dipetajari di lembaga pendidikan sering kati hanya terpaku

pada teori, sehingga peserta didik kurang inovatif dan kreatif
(Kompos, 4-12 : 2A0q dalam Sani [2006]. Kedua, peringkat

Human Development lndex (HDI) lndonesia masih rendah (tahun

2006 peringkat 117 dari 151 negara dan tahun 2007 peringkat

110 di bawah Vietnam dengan peringkat 108) lSani 2005].
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Ketiga, taporan lnternational Educationol Achievement (EA)

bahwa kemampuan membaca siswa SD lndonesia berada di

urutan 38 dari 39 negara yang disurvei. Keempot, mutu

akademik antar bangsa metatui Progromme for lnternational

Student Assessment (PISA) 2003 menunjukkan bahwa dari 41

negara yang disurvei untuk bidang lPA, lndonesia menempati

peringkat ke-38, sementara bidang Matematika dan

kemampuan membaca menempati peringkat ke-39. Jika

dibandingkan dengan Korea Selatan, peringkatnya sangat jauh,

untuk bidang IPA menempati peringkat ke-8, membaca

peringkat ke-7 dan Matematika peringkat ke-3. Kelima, taporan

Wortd Competitiveness Yeorbook tahun 2000, daya saing SDM

lndonesia berada pada posisi 46 dari 47 negara yang disurvei.

Keenam, posisi Perguruan Tinggi lndonesia yang dianggap

favorit, seperti Universitas lndonesia dan Universitas Gadjah

Mada hanya berada pada posisi ke-61 dan 68 dari Z perguruan

tinggi di Asia (Asiaweek, 2000) datam Sani [2006] - Ketuiuh,

ketertinggatan bangsa lndonesia dalam bidang IPTEK

dibandingkan dengan negara tetangga, seperti Mataysia,

Singapura, dan Thaitand.

Keadaan itu diperparah tagi dengan maraknya juat beti

getar yang menghasitkan getar dan ijazah patsu. Lebih ironis

tagi penjuat dan pembeti getar patsu ditakukan oteh orang-

orang yang berkecimpung datam dunia pendidikan dan orang-

orang yang setama ini dianggap sebagai tokoh masyarakat-

Getar tersebut diperoteh tanpa metatui proses pendidikan yang

sebenarnya. Di satu sisi, orang dengan susah payah berusaha

mendapatkan getar, di sisi lain getar itu diobrat. Sungguh suatu

ketidakaditan yang sangat nyata. Pernyataan Budirahayu (2002)

datam Sani [2006] memperjetas masatah ini bahwa maraknya
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pasar getar yang ditakukan oteh dunia pendidikan tinggi yang

tidak bertanggung jawab seakan memfasilitasi keinginan

masyarakat yang matas bersusah payah menempuh pendidikan,

namun mereka memitiki uang dan ingin dipandang atau

dihormati dengan getar yang disandangnya. Jangan heran katau

di negara kita banyak_orang yang memitiki getal tetapi tidak

siap pakai, apatagi mampu menciptakan lapangan kerja.

Kondisi pendidikan di lndonesia seperti dijetaskan di atas,

semakin nyata dengan tabet 1.1.

Tabel 1.1. Landasan Pencari Kerja (Tenaga Kerja yang

Belum Terserap Menurut Pendidikan)

Sumber: Loporan Kompos Akhir Tahun dari data, BPS dalom Kompas,

11 Februari2006

Menurut sumber lain laporan Mantan Presiden Megawati

Soekarno Putri, bahwa Pengangguran di lndonesia hampir

70%, didominasi oteh kaum muda. Pertu menjadi pemikiran

semua pihak, bahwa pengangguran di lndonesia sangat besar.

Hat ini bisa ditunjukkan datam tabel 1-2 sampai tabet

1-4 Berdasarkan data, maka strategi pendidikan di lndonesia

Profesionalisme Guru Membangun Sekolah UnggulBerkarakter 3

Tidak Sekotah

Tidak/Betum Tamat SD

Tamat SD

Tamat SMP Umum

Tamat SlvtA Umum

Tamat SIM Kejuruan

Tamat Akademi/Diploma
Tamat Universitas

?'78.329
573.497

1.893.565
1.786.317
1.881.578
1.051.912
289.134
289.099

3,5
7r7
2,3,7

22,3
23,5
13,1

3,1

3,6



juga harus dievatuasi karena ikut andit dalam menyiapkan
kuatitas SDM dan ketuaran yang dihasitkan.

Tabel 1-2. Pengangguran Menurut Umur di lndonesia

Sumber: Sakernos, DPR 2W3 (Llsman, 2004)

Tabet 1-3. Penganggur Terbuka Menurut Kategori

Sumber: Sokernas, DPR 2ff.3 (lJsman, 2004)

4 Profesionalisme Guru Membangun Sekolah l.)nggutBerkarakter

15-24

24-34

35-44

45-54

55+

Jumlah

2.712

3.171

3.047

2.631

3.251 '

14.812

?.071

3.350

3.542

2.577

2.115

13.655

4.783

6.521

6.589

5.208

5.367

28.467

Pengangguran

Mencari pekerjaan
Mempersiapkan usaha
Merasa tidak mungkin
mendapat kerjaan
Sudah kerja tapi betum
mulai kerja
Jumtah

3.171
49

1.417

291.0

4.928

2.452
65

1.665

421.0

4.603

5.623
114

3.082

712.0

9.531



Tabet 1'4. Penganguran di lndonesia Secara Makro

Menurut Pendidikan

Sumber: Sokernos, DPR 200i (Usmon, 2004)

Mengingat hal itu, maka peningkatan mutu dan

pemerataan pendidikan dapat ditempuh metatui program dan

kebijakan. Pertamo, meningkatkan petakanaan wajib betajar

sembitan tahun yang bermutu. Kedua, memberikan akes yang

tebih besar kepada ketompok masyarakat yang setama ini kurang

dapat terjangkau oteh layanan pendidikan, seperti masyarakat

yang tinggat di daerah terpencit, masya-rakat di daerah konftik

atau masyarakat penyandang cacat. Ketiga, meningkatkan

penyediaan pendidikan keterampitan dan kewirausahaan atau

pendidikan nonformal yang bermutu; Keempat, meningkatkan

penyediaan dan pemerataan sarana prasarana pendidikan.

Kelimo, meningkatkan kuatifikasi, kompetensi dan

profesionatisme tenaga pendidik dan kependidikan. Keenom,

meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan.

Ketujuh, menyempurnakan manajemen pendidikan dan

meningkatkan partisipasi datam proses perbaikan mutu

Profesionalisme Guru Membangun Sekolah L)nggulBerkarakter 5

20.087
4.761
2.703

413
504

28.467

,.,:9.847

2.809
1.687

197

272

14.812

fi.744
1.951
1.016
217

232
13.655

<sD
SLTP

SLTA

Diploma/Akademi
Universitas
Jumtah

.A



pendidikan . Kede lapan, mening-katkan kuatitas kurikutum dan
petaksanaan yang bertujuan membentuk karakter dan
kecakapan hidup (tife skitt), sehingga peserta didik mampu
memecahkan masalah kehidupan secara kreatif dan menjadi
manusia yang inovatif serta produktif [Sani, 2006]

Apa yang mesti_ ditakukan untuk itu, ada beberapa
persoalan yang mesti ditindaktanjuti [Sani, 2006].
1. Membangun sistem pendidikan yang kuat dan

mengedepankan roh dan spirituat pendidikan sebagai
fondasi kuat untuk arah dan kebijakan. Setama ini UU
Sisdiknas yang mengatokasikan anggaran pendidikan
207o, akan tetapi harus tetap sasaran, bukan penyete_
wengan dan potongan [rabat] proyek yang besar.

2. Merekonstruksi ulang otonomi, baik pemerintah Daerah,
Dinas Pendidikan, sekotah dan guru serta masyarakat
stakehoders berinovasi, berkreasi dan bertanggung-
jawab secara penuh untuk mengemas pota dan desain
pendidikan secara professionat. semua itu ditakukan
datam rangka menciptakan kemadirian dan kompetensi
menuju standar pendidikan secara nasional bahkan
secara internasiona[.

3. Pota kesejahteraan guru dan pengetota pendidikan
ditingkatkan lebih cepat tagi, terutama aspek pen-
danaan. Bagaimana mau meningkatkan kesejahteraan
guru dan kuatitas siswa, katau sekotah tidak diberikan
legatitas datam pencarian dana pendidikan ke tengah
masyarakat.

4. sudah saatnya sekotah diberikan kebebasan untuk menjatin
kerja sama ke perusahaan-perusahaan atau industri
untuk mendapatkan akses dana pendidikan termasuk

6 Profesionarisme Guru Membangun sekotah unggutBerkarakter
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kepada lembaga donor tuar negeri. Setama ini ada
ketidakpercayaan pemerintah pusat terhadap daerah
dan sekotah untuk mendapatkan dana pendidikan
kepada founder (pendonor) luar negeri. Padahal sekiranya
mereka (pihak sekotah) setatu didorong untuk berani
mencaridana ke [uar negerimetalui berbagai kerja sama,
mencari pendanaan.ke perusahaan yang beroperasi di
daerah terutama yang terkait datam usaha peningkatkan
kesejahteraan guru dan kuatitas siswa, niscaya kenaikan
tingkat kesejahteraah itu bisa tebih cepat [agi.

Tulisan datam buku ini tidak membahas masatah kuatitas
profesionatisme pendidikan secara umum, tetapi hanya ber-
bicara tentang profesionatisme satu aspek, yaitu profe-
sionatisme guru menuju sekotah unggutan, bermartabat dan
memitiki karakter.

B. Benarkah Guru Berkualitas Dicari?

Pendidik di sini penutis batasi datam istitah guru. Guru
datam konteks luas yaitu kuatitas guru sebagai ujung tombak
kekuatan kuatitas pendidikan. Walaupun tidak bisa dipisahkan
dalam lingkaran kuatitas yang [ain, namun pada dasarnya
guru menjadi tumpuan kuat untuk melahirkan siswa yang
berkuatitas tinggi.

Pendidik datam arti guru, tentu saja sebagai pendidik yang

mau melahirkan siswa berkuatitas, diharapkan tertebih dahutu
gurunya juga berkuatitas. Probtematika yang menjadi [ingkaran
setan setama ini, ada anggapan bahwa guru bisa berkuatitas
katau kesejahteraannya diperhatikan dan diprioritaskan.
Anggapan ini tidak sepenuhnya satah, namun juga tidak

Profesiondistrp Guru lhmbarryrun Sekdah Ungyl Be*anWer



sepenuhnya benar. Kuatitas guru bisa tidak tergantung pada
indikator kesejahteraan, katau guru benar-benar memitiki
integritas tinggi datam tugas dan fungsinya. Guru mempunyai
disiptin diri dan berwawasan kei lmuan. Penguasaan bahan-bahan
ajar menjadi bagian tuntutan hidup sebagai guru.

Terpenting guru kreatif datam mengaitkan profesi
pendidiknya, misatkan guru mencari tambahan tugas lain
sebagai penutis atau peneliti. Guru memperbanyak mengajar
paralet, yaitu mengajar hanya dengan mata petajaran yang
sesuai SK keguruannya. Guru memberikan les privat kepada
siswa dan sekotah terkait dengan keitmuannya. Guru aktif
datam memberikan bimbingan konseting kependidikan
kepada siswa, dan seterusnya. Para guru kreatif datam
menghidupkan profesinya, seperti selatu mengajak siswa
berkreasi dan berinovasi datam penetitian iptek atau
metakukan petatihan siswa yang terkait dengan itmu
mutakhir. Misatkan guru bergigih diri metatih menguasai iptek
dan informatika media, seperti petatihan internet, petatihan
animasi komputer dan pembuatan game atau fitm kartun.

Peningkatan kualitos guru denEan seminar.

Profesionalisme Guru Membangun Sekolah Unggul Berkarakter



Peningkatan kuatitas dengan jatan menyibukkan diri datam
tugas keguruan diarahkan untuk subyek keitmuannya adatah
siswa yang ada di sekotah, dalam rangka menyejahterakan
diri. Pada giliranya berimbas kepada peningkatan kuatitas secara
timbat-batik, yaitu peningkatan kualitas siswa yang sekatigus
juga secara otomatis peningkatan kuatitas guru.

Guru jangan t'erpacu kepada bantuan peningkatan
kesejahteraan yang diketola oteh pemerintah melatui APBN/
APBD dan kucuran lainnya. Penutis beranggapan, guru yang
bijak, justru jangan meggantungkan gaji hidup kepada pNS

guru semata. Sekarang sekiranya guru kreatif, maka banyak
tantangan keguruannya. Guru menjadi penutis buku teks
petajaran yang terkait dengan mata petajaran asuhannya.
Guru dengan tim mata petajaran tertentu sekarang ditantang
untuk menutis buku teks baik oteh Diknas maupun oteh
penerbit. Katau sekiranya guru metihat petuang ini, maka
peningkatan kuatitas penguasaan kompetensi isi materi mata
petajarannya makin kuat.

Selain itu, guru berkualitas adatah guru yang mampu
memandirikan siswa dan dirinya. Misatkan guru bahasa lnggris,
akan tertihat kuatitas katau dia mengajarkan bukan semata-
mata penguatan kebahasaan saja metainkan juga bagaimana
menguatkan citra diri dan siswanya bahwa memotivasi siswa
dan profesinya untuk merasa bangga dengan kemampuan
bahwa menguasai bahasa lnggris itu, berarti kunci menguasai
itmu pengetahuan dan bahkan menguasai komunikasi dunia.
Sebagaimana ditanamkan oteh negara Jepang dan China.
Kedua, negara ini memotivasi penduduknya supaya mandiri
menguasai bahasa asing tersebut. Guru-guru bahasa mereka
bersemangat luar biasa men,guasai bahasa lnggris tanpa
merasa capek. Terbukti sekarang kedua negara itu, yang
datam tingkat penguasaan ipteknya, sungguh menakjubkan

Profesionalisme Guru Membangun Sekolah UnggulBerkarakter 9



karena mereka tidak mengatami kesulitas menguasai teks
iptek dan berkomunikasi datam bahasa dimaksud. Kemandirian
motivasi yang selama ini kurang dimitiki oteh tenaga pengajar
bahasa lnggris guru-guru di sekotah kita. Pengataman penulis,
guru bahasa lnggris kita ketika mau mengajar dan masuk
ketas, langsung saja cas-cis-cus tanpa menanamkan satu
motivasi, mendoktrinkan pentingnya bahasa asing. Ketiga,
komunikasi membangun mentat siswa, menanamkan niat kuat
dan memacu terus-menerus kepada siswa secara mandiri agar
jiwa mereka setalu dipompa untuk menguasai bahasa mutakhir,
harus ditakukan oteh guru bahasa yang bersangkutan [Sani,
20061.

Pendidik (guru) berkuatitas juga [ahir dari tuntutan
kompetitif. Artinya di dunia yang penuh dengan informasi
sekarang, seharusnya tidak ada lagi guru yang santai, atau
mencari penghasitan tambahan justru dengan jatan nyambi
menarik ojek atau becak. Artinya bercermin kepada "roh"
profesi. Guru berkuatitas akan bisa lahir dengan jatan
mengemas informasi dan menjadikannya sumber pendapatan,
dengan jatan mendesain komoditas informasi sebagai bahan
pengajaran, bahan seminar dan bahan petatihan. Seorang
guru yang mau bekerja keras mengejar kuatitas keter-
tinggatannya, bisa mengemas informasi itu sebagai bahan
mata pencaharian tambahan. Jalan lempangnya, tentu seorang
guru kreatif, mula-muta menghimpun diri dalam sebuah
lembaga kepetatihanan, LSM, Organisasi kependidikan atau
membikin sekotah profesi, seperti membangun lembaga Ptay

Group, SD Terpadu, SMP lnternasionat, SMK unggutan dan
sebagainya. Minima[ tembaga kursus dan tembaga setara khusus

untuk membantu siswa lutus UAN. Kreativitas keguruan akan
berimptikasi dan berpengaruh terhadap jiwa kekuatan guru.

10 Profesionalisme Guru Membangun Sekolah Unggul Berkarakter



Guru dapat meningkatkan sertifikasi tanpa tergantung
dengan dana pemerintah. Wataupn demikian, sebenarnya
bisa saja guru berkuatitas profesi tinggi lahir asatkan guru
punya kemampuan dan kemauan untuk meningkatkan citra
diri, bukan mengandatkan proyek pemerintah baik rabat
program DAK, DAU, Dekons, SSN dan APBNP yang saat ini
bergutir.

Dana beasiswa untuk meningkatkan jenjang pendidikan

terbuka lebar. Selain dana dari pemerintah, juga dana dari
perusahaan swasta pun banyak didapatkan. Misatnya
perusahaan Rokok Djarum, Sampoerna atau perusahaan

pertambangan sepeti Adaro yang notabene mempunyai
banyak dana kesej ahteraaan (communi ty d eve lopm e n t I CD),

yang manakata mereka itu dimintai pendanaan untuk
meningkatkan jenjang pendidikan guru dari D.l, ll dan lll ke

51 atau 52 pasti bisa membantu pendanaan. Caranya dengan

melakukan pendekatan dan kerja sama metatui ketembagaan,
PGRI atau lembaga profesi keguruan [ain. Dengan reko'
mendasi lembaga kiranya dana peningkatan sertifikasi itu
akan didapatkan. Bukankah pepatah bijak terkenal "Banyak
jatan menuju Roma", Banyak cara dan jurus meraih sukses.

Guru keratif tidak berdiam diri terhadap kemandegannya,
metainkan setatu dinamis dan setatu senang menciptakan
tantangan. Pengalaman penutis selaku pendidik, untuk
meningkatkan citra dan kuatitas profesi dari 51 ke jenjang

52 dan 53 setama menempuh pendidikan, sama sekali tidak
tergantung kepada beasiswa pemerintah. Namun ternyata
penutis dapat meningkatkan kuatitas pendidikan formal tanpa
kesutitan pendanaan yang berarti.

Tutisan ini mengarahkan pembaca terutama guru untuk
menggodok diri secara aptikatif, secara praktis, dan simpel

bagaimana cara menjadikan profesi keguruan itu dapat diraih
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tanpa mengorbankan citra dan harga diri dengan melakukan
pekerjaan sampingan yang tidak ada keterkaitan dengan
profesi. Kiat dan Tips menjadi guru profesionat dan berjiwa
profesi sekatigus mampu menyejahterakan diri menjadi guru
berkuatitas, mandiri dan bercitra tangguh datam profesi.
Langkah itu kiranya penting ditakukan. Karena penutis tihat
kunci sukses pendidikan dan pengkaderan siswa berkuatitas
tergantung pada guru. Bagaimana guru memerankan dan
memungsikan diri agar kuatitas prima didapat baik untuk
dirinya sendiri maupun.untuk orang lain (siswa). Langkah
praktis itutah yang mau dibangun.

Probtematika pendidik (guru) profesional datam dinamika
[embaga pendidikan pertu dijadikan satu kerangka acuan atau
panduan profetik bagi guru atau tenaga pendidik lainnya.
Permasalahan bahasan tutisan ini, berkisar gambaran umum
pota tenaga pendidik, probtematika tenaga profesi guru, kiat
atau tips guru menjadi profesionat, dan tantangan profesi
guru era dunia muttimedia dan penutup.

Acuan untuk meningkatkan profesionatisme guru di
datam buku ini ada yang dijetaskan besifat praktis dan dapat
dipraktikkan, tetapi ada juga yang bersifat teoritis dan
wacana yang sebagian sebagai upaya untuk mencerahkan
strategis menuju kecintaan terhadap lapangan pekerjaan
sebagai guru, baik yang bertabet PNS maupun guru honor
aau guru swasta. Katau seorang guru mau benar-benar
mencintai posisi pekerjaannya, kendati tidak menjadi
pegawai negeri sekatipun, dia tetap menjadi guru yang
dicintai dan memosisikan pekerjaannya tetap diminati dan
guru yang bersangkutan tetap sejahtera datam kariernya.
Langkah-tangkah menuju ke arah guru profesional itutah
yang akan menjadi isi buku ini.
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Gambaran Guru
di Indonesia Dewasa Ini

A. Pembaruan Pendidikan dan Tenaga Pendidik
(Guru)

Reformasi yang digutirkan bangsa lndonesia melatui

gerakan mahasiswa sejak 1998 hingga saat ini betum

menuai hasit yang memuaskan' Masih banyak kita jumpai

berbagai masatah dan krisis yang tak kunjung reda' Memang

diakui dampak reformasi ialah membuka kran demokrasi

yang memberikan kebebasan kepada rakyat untuk
menyampaikan aspirasinya. Namun, dengan modat

kebebasan berpendapat saja tidak cukup untuk
memperbaiki tingkat kehidupan masyarakat yang mau

ketuar dari krisis, bahkan kayaknya kondisi kemanusiaan

kini semakin terpuruk. Masatah pokok yang dihadapi bangsa

lndonsia, seperti kemiskinan, pengangguran, KKN, dan

kekerasan secara individu ataupun ketompok betum dapat

setesai secara merata.

Banyak katangan yang berpendapat bahwa persoatan-

persoatan yang dihadapi bangsa lndonesia disebabkan oteh

kuatitas sumber daya manusia (sDM) bangsa lndonesia yang
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masih rendah. Kuatitas SDM yang rendah, baik secara
akademis maupun non akademis.

Menitai kualitas SDM suatu bangsa secara umum dapat
ditihat dari mutu pendidikan bangsa lndonesia tersebut.
Sejarah tetah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan
suatu bangsa di dunia ditentukan oteh pendidikan. Mereka

menganggap kebociohan adatah musuh kemajuan kejayaan
bangsa, karenanya, hal itu pertu diperangi dengan mengada-

kan revotusi pendidikan. Pengataman beberapa negara dapat
dijadikan petajaran. Ketika bangsa Jepang hancur akihat bom

atom Hiroshima dan Nagasaki pada tahun '1945 menerapkan
pendekatan pembangunan menuju kejayaan, Jepang kembati
dengan memprioritaskan pembangunan pendidikan. Pendidikan

adatah jatan menuju kemakmuran dan kemajuan serta
eksistensi suatu negara. Manusia merupakan pelopor
pembangunan dan karenanya investasi datam SDM merupa-
kan suatu keharusan dalam pembangunan. Untuk itu setiap
negara yang ingin maju dan berkembang harustah berupaya
membuat pendidikan itu efektif. Pendidikan harus mampu
berfungsi mengubah sikap mental yang kotot dan mampu
menggalakkan inovasi dalam memengaruhi secara kreatif pota

dan peritaku masyarakat (Seda, 1970) datam Sani (2006).

Pernyataan pendidikan adatah kunci modernisasi investasi
manusia memperoteh pengakuan dan banyak kalangan ahti.
Jika tidak mampu mengembangkan SDM, suatu bangsa tidak
akan dapat membangun negaranya. Oteh karena itu,
pengembangan pembangunan SDM merupakan satah satu
syarat yang penting bagi pembangunan. Dalam sejarah
perkembangan ekonomi di banyak negara industri tertihat
bahwa kualitas SDM datam pembangunan yang dikenal dengan

istitah humon resources bosed economic development, tetah
mengantarkan negara-negara seperti Taiwan, Korea Setatan,
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Singapura menjadi negara-negara industri maju (Suhorno,
20041 datam Sani (2006).

Para ahti mengatakan bahwa abad ke-21 merupakan abad
lptek dan informasi karena menjadi landasan utama menuju
kekuatan kuatitas hidup sebagaimana dikutip pernyataan
Naisbitt (1995) ada 10 kecenderungan besar yang akan terjadi
pada pendidikan di tbad ke-21, yaitu (1) perubahan dari
masyarakat industri ke masyarakat informasi (2) teknologi
rendah dipaksakan ke teknotogi tinggi, (3) ekonomi nasional

ke ekonmi dunia, (4)-perencanaan jangka pendek ke
perencanaan jangka panjang, (5) sentratisasi ke desentralisasi
(6) demokrasi penrrakitan ke demokrasi partisipatif (7) herarki
ke penjaringan, (8) utara ke setatan (9) dan pitihan tungga[
ke pitihan majemuk

Memperhatikan pendapat di atas jetas akan ada peru-

bahan orientasi pendidikan, terutama munculnya pembaruan

secara totat masatah pendidikan di abad pengetahuan,
menuntut adanya manajemen pendidikan yang modern dan
profesional dengan bernuansa pendidikan. Lembaga-lembaga
pendidikan diharapkan mampu mewujudkan peranannya
secara efektif dengan keunggulan datam kepemimpinan, staf,
proses betajar mengajar, pengembangan staf, kurikutum,
tujuan dan harapan, iktim sekotah, penitaian dini, komunikasi,

dan keterlibatan orang tua siswa dan masyarakat. Tidak
katah pentingnya adatah sosok penampitan guru yang
diandalkan dengan keunggutan datam nasionatisme dan.jiwa
juang, keimanan dan ketakwaan, penguasaan iptek, etos
kerja dan disiptin, profesionatisme, kerja sama serta belajar
meningkatkan citra diri dengan berbagai disiptin, wawasan

masa depan, kepastian karie6 dan kesejahteraan lahir batin.
Pendidikan mempunyai peranan yang amat strategis untuk
mempersiapkan generasi muda yang memitiki keberdayaan
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dan kecerdasan emosional yang tinggi dan menguasai mutti-
skitts yang mantap. Untuk itu, lembaga pendidikan datam
berbagai jenis dan jenjang memertukan pencerahan dan
pemberdayaan dalam berbagai aspeknya.

Muncutnya anggaran pendidikan khususnya untuk
kebutuhan kegiatan pembetajaran di sekolah bersumber dana

APBN dan APBD provins'i; kabupaten/kota dan dana lain yang

bersumber non-betanja Negara retatif masih kecit, meskipun
datam amanat UUD 1945 yang telah diamandemen bahwa
anggaran pendidikan minimal 70% dari keseturuan anggaran

Negara. ltu pun pemerintah seakan masih maju-mundur
datam penetapannya.

Kebijakan perubahan kurikutum oteh lembaga betum
mampu dan tidak dikaji dan diuji guru atas dasar kebutuhan
(need assessment) di tapangan, tetapi atas dasar kira-kira,
dan kemauan kaum birokrasi masih dipertanyakan komitmen
serta upaya keseriusannya.

Menurut Sani [2006] bahwa guru juga tidak mampu
metihat posisi marketable (posisi kebutuhan pasar) atau pasar

kerja bagi [ulusan sekotah khususnya guru sekotah menengah

kejuruan selatu yang seyogianya jangan hanya berangan
tentang kualitas atau menanti hasiI kuatitas, justru pertu

metakukan tindakan nyata. Namun apa yang terjadi?,
Ternyata penyerapan tutusan keguruan setiap tahunnya setalu

seret karena, kompetensi [utusan tidak memadai secara mutu
dan skitt, sehingga setiap tahun angka pengangguran [utusan
sekotah menengah terus bertamhah. Berarti datam kaitan
ini guru seakan gagal menciptakan kuatitas siswa.

Dengan demikian, kotoniatisme kini tidak tagi berbentuk
fisik, metainkan datam bentuk informasi. Berkembangnya
teknotogi informasi datam bentuk komputer dan internet
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sehingga bangsa kita menjadi sangat tergantung kepada
bangsa Barat datam haI teknotogi dan informasi. tnitah bentuk
koloniatisme baru yang menjadti semacam virtual enemy
yang telah masuk ke seluruh petosok di dunia. Semua
tantangan itu menuntut pendidikan SDM lndonesia, terutama
generasi muda agar meningkatkan serta mempertuas
pengetahuan, wawasan keunggutan (baik komparatif maupun
kompetitif), keahtian yang profesional serta keterampitan
dan kuatitas skitt-nya.

Penyempurnaan sistem pendidikan menitikberatkan pada

beberapa orientasi, yaitu: Pertomo, petaksanaan otonomi
pengetotaan pendidikan yang mumpuni; kedua, petaksanaan

wajib belajar sembitan tahun secara gratis yang konsekuen;

ketiga, pengembangan dan petaksanaan kurikutum yang

menekankan pada kompetensi; keempot, penyetenggaraan
pendidikan yang terbuka; kelima, peningkatan pnofesionatisme

tenaga kependidikan; keenam, penyediaan sarana betajar
yang memadai; ketujuh, pembiayaan pendidikan yang
berkeahtian; kedelapon, pembiayaan penuh dari masyarakat;
kesembilan, pengawasan, evatuasi, dan akreditasi pendidikan
(Direktorat Menengah Umum Depdiknas, 2007).

Secara khusus, pemicu perubahan datam lingkungan
pendidikan dan respons atas perubahan dapat dikatkutasi
(dihitungkan) sebagai berikut [Sani, 2006].

1. Gtobatisasi menyebabkan informasi bergerak amat cepat
dan tanpa batas. Materi pembetajaran yang setama ini
menjadi otoritas dan penguasaan guru kini dapat diakses

oteh siapa saja termasuk para siswa metatui internet.
Sumber betajar pun tersedia amat luas tidak hanya
terbatas pada buku teks. Ha[ ini menuntut peningkatan

kemampuan kompetensi sumber daya pendidikan.
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2.

3.

Kemajuan iptek yang sangat cepat datam masif menun-
tut kemampuan sumber daya pendidikan metakukan
penyesuaian yang signifikan.
Mobititas tenaga kerja baik yang profesional maupun
pekerja teknis pada tataran internasional yang gerakan-

nya metintasi batas negara menuntut pendidikan semakin

dikelota secara bermutu.
Krisis mutti dimensional mendorong dunia pendidikan
untuk dapat semakin memperkuat diri, yang dikelota
secara lebih efisien dengan makin terbukanya akun-
tabilitas tinggi sehingga dapat meningkatkan harkat dan

martabat bangsa serta mendorong terbukanya mobititas
vertikat SDM.

Desentratisasi pendidikan sebagai konsekuensi [ogis dan

petaksanaan otonomi daerah membawa perubahan

mendasar datam pengetotaan pendidikan. Hat ini
menuntut peningkatan kemampuan manajerial dan
kemampuan komunikasi kepata sekotah dengan pihak-
pihak tain seperti Pemenintah Daerah dan stakehotders
lainnya.
Pendanaan dan komitmen peningkatan anggaran
pendidikan dan pemerintah yang masih rendah,
demikian puta partisipasi masyarakat terhadap
pendidikan yang betum mendorong warga sekotah dan

diharapkan pihak sekotah pun tak henti-hentinya
mengupayakan tahirnya kreativitas dan inovasi datam
percepatan tercapainya program-program sekotah yang

terus berkembang.
Etos kerja tenaga kependidikan masih rendah sehingga

menghambat percepatan penguasaan kompetensi yang

dibutuhkan tenaga kependidikan sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman.
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Kembati kepada posisi guru sebagai bagian inti datam
posisi pendidikan secara nasionaI praktik pembetajaran guru
yang terjadi sekarang masih didominasi oteh pota tama yaitu
paradigma sebagaimana dijumpai di abad ktasik di era
industri. Pada abad pengetahuan cara lama yang digunakan
justru sangat jauh berbeda dengan pota pada abad modern.
Gaibreath (1999) datafi Sani [2006] mengemukakan bahwa
pendekatan guru pembetajaran abad pengetahuan adatah
campuran, yaitu perpaduan antara pendekatan betajar dan
guru berperan setratistik dan subyektif, betajar hanya mitik
siswa, dan siswa satu sama tain sebagai obyek bukan tim.
Belajar cenderung hanya ada pada sendiri. praktik
pembetajaran amat terfokus pada pengetahuan tekstuat.

B. Peran Guru dalam Pendidikan

Peran guru datam pota pendidikan nasionat memitiki empat
krisis pokok, yakni kuantitas secara umum, retevansi atau
efisiensi ekternat, etitisme, dan akurasi manajemen. Lebih

Peron guru mendorong siswa oktif datom pembetojoran.
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rincidinyatakan bahwa ada tujuh masatah pokok datam sistem
pendidikan dan pembelajaran umum yang jadi probtematika
lingkaran setan dunia pendidikan, sebagaimana disinyatir
Titaar (2001) bahwa pendidikan nasionat, ('l) terjadi penurunan
akhtak dan moral peserta didik; (2) pemerataan kesempatan
betajar yang betum merata secara standar kuatitas; (3) masih
rendahnya efisiensi internal sistem pendidikan; (4) status
ketembagaan yang temah (5) manajemen pendidikan yang
tidak sejatan dengan stogan pembangunan nasionat;
(6) sumber daya manusia yang betum profesionat.

Menggaris-bawahi point penting dalam skata pendidikan
yang notabene ada pada lembaganya maka ujung tombak
secara tepat datam kesuksesan penanganan pendidikan tidak
bisa dipisahkan oteh kekuatan dan kewenangan guru di sekolah
dan tenaga pendidik secara umum di lembaga pendidikan.

Paradigma pendidikan [ama, bahwa posisi mereka tidak
ubahnya sebagai buruh dan tenaga kerja umum datam
tapangan pekerjaan. Dengan demikian pekerjaan guru bukan
menjadi sebuah panggitan jiwa dan tuntutan profesi mutia.
Paradigma lama profesi dan peran guru hanya sekadar
memenuhi lapangan pekerjaan. Karena setama ini pandangan
guru sebagai "buruh" diciptakan oteh pemerintah. Mengingat
datam status perbedaan penggajian dan lapangan kerja tidak
jauh beda dengan pekerjaan PNS atau pekerja swasta.
Pemerintah tidak meniupkan roh dan jiwa profesi guru
sebagai sebuah panggitan kemutiaan. Bayangkan guru hanya
mendapatkan standar UMR. Katau pun ada ketebihan
tunjangan, itu pun seakan terpaksa ditakukan pemerintah.
Sehingga tigkat kesejahteraan guru, berada pada posisi
seadanya saja. Penghargaan profesi seperti ini pertu diper-
baharui terus menerus untuk memunculkan sikap spiritualitas
guru sebagai tenaga profesionat.
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Guru datam pandangan pendidikan, khususnya untuk
memenuhi kebutuhan kegiatan pembetajaran di sekotah tidak
serta merta setatu pada posisi [emah dan pembiayaan mereka
di datam anggaran sangat tergantung pada sumber-sumber
dana seperti APBN atau APBD kabupaten/kota dan provinsi

maupun yang setama ini masih kecit. Kebijakan perubahan

kurikutum tidak diuji atas dasar kebutuhan (need ossess-

ment) di [apangan, tetapi hanya atas dasar kajian, perkiraan

dan kemauan birokrasi dengan mendapat perubenaran oleh
para pakar yang ditunjuk oteh birokras tersebut.

Dengan demikian, kotoniatisme kini tidak tagi berbentuk
fisik, metainkan dalam bentuk informasi. Berkembangnya
teknotogi informasi datam bentuk komputer dan internet
sehingga bangsa kita menjadi sangat tergantung kepada

bangsa Barat datam hat teknotogi dan informasi. lnitah yang

berbentuk kotoniatisme baru yang menjadi semacam virtua[
enemy yang tetah masuk ke seturuh petosok di dunia ini.
Semua tantangan itu menuntut SDM lndonesia, terutama
generasi muda agar meningkatkan serta mempertuas
pengetahuan, wawasan keunggulan (baik komparatif maupun

kompetitif), keahtian yang profesional serta keterampitan
dan kuatitasnya.

C. Realitas Probtemattka Guru

Metihat reatitas di atas dipertukan perubahan paradigma

datam pengelotaan pendidikan agar sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman, terus sama arus gto-

batisasi. Era globatisasi yang ditandai dengan perkembangan

teknotogi informasi dan komunikasi tetah menjadikan
pendidikan di sekolah bukantah merupakan satu-satunya
pangkatan itmu pengetahuan.
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Menurut lmron yang dikutip dari Zamroni (2002) datam
Sani (2006) pembangunan pendidikan harus mengantisipasi
kecenderungan global yang akan terjadi. Beberapa kecen-
derungan yang dapat diktasifikasikan kepada beberapa hat
yaitu: (1) proses investasi dan reinvestasi; (2) perkembangan
industri, komunikasi, dan rnodernisasi; (3) pergeseran
pendidikan dan bock to basic ke arah the Joint to future
basic, yang mengandatkan pada peningkatan kemampuan
kreativitas kekuatan ski[[ mumpuni datam kehandatannya;
(4) berkembang dan metuasnya ide demokratisasi yang
memuncutkan tuntutan petaksanaan school based manage-
ment dan sfte specific solution; dan (5) menuntut secara
pemecahan masalahnya dalam sistem onolisis, bukan hanya
mengandatkan anatisis sebab akibat. "Mampukah praktik
pendidikan kita menghasitkan lutusan dengan kuatitas yang
memadai untuk menghadapi kecenderungan di atas?"

Di samping itu, pendidikan kita bersifat melankolik
(semacam tidak ada irama nada), yang tercermin dengan
seringnya perubahan kurikutum secara erotik (datam
kacamata pandang apa adanya). Masih ditambah tagi,
banyaknya guru yang tidak atau betum mampu mengaitkan
mata petajaran yang diajarkan dengan fenomena sosiat yang
dihadapi masyarakat sehingga guru hanya terpaku pada
pemikiran sempit. Terbatasnya wawasan para guru datam
memahami fenomena yang muncul di tengah-tengah
masyarakat menyebabkan kurang tepat dan kurang pekanya
mereka mengantisipasi permasatahan yang dihadapi dunia
pendidikan. Akibatnya mereka kehitangan arahan tentang
peta pendidikan dan upaya menghadapkan kebutuhan realitas
kemasyarakatan secara komprehensif.
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Kesenjangan okupasionat, yaitu kesenjangan antara
dunia pendidikan dan dunia kerja, bukantah semata-mata
disebabkan oteh dunia pendidikan itu sendiri, metainkan juga
ada yang datang dari faktor dunia kerja itu sendiri. Jumtah
antara angkatan kerja (tutusan sekotah) dengan pencari
lapangan kerja yang tersedia tidak seimbang.

Kesenjangan kuttural lebih ditunjukkan pada ketidak-
mampuan peserta didik memahami persoatan yang sedang
dihadapi dan dirasakan masyarakat di masa kini dan mendatang
Kesenjangan kultural ini sebagai akibat sekotah tidak manipu
memberikan kesadaran tinggi kepada peserta didik. peserta

didik kita tidak tagi memitiki kepedutian dan kepekaan sejarah
dan kepekaan terhadap persoatan yang dihadapi bangsa ini. Di
samping masih terwarisi "mental priyayi,, di katangan guru
kita, yaitu mereka datam bekerja setalu berada pada posisi
ingin dihormati datam profesinya, padahat penghormatan bukan
bagian dari sosok profesionatisme, metainkan hanya satu
sentuhan bahwa guru memang wajar dihormati dari sisi itmunya
memitih jenis pekerjaan tebih berorientasi pada white cotor
(Suharno, 2004) datam Sani (2006)

Menurut Dapir sebagaimana dikutip dari Suharno (2004)
datam Sani (2006)tetah diprediksikan bahwa hasit pendidikan
tradisional semacam itu, dihasitkan oteh guru kini yang banyak
memitiki masatah dalam kehidupan profesinya hanya akan
menghasitkan [utusan yang nienjadi pengikut pemimpin. Jenis
pekerjaan yang menekankan pitihan posisi format, bukan
pekerjaan yang memertukan banyak inisiatif, kreativitas,
dan entrepreneurship. Kesenjangan antara itmu pengetahuan
yang dapat diberlakukan sebagai investasi benefit bagi
sekotah yang kuat datam penguatan itmu (schoo I knowledge
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bosic) dan pengetahuan yang tergati untuk bermanfaat buat

kebutuhan di tuar sekotah (out of school knowledge) sernakin

metebar. Pendidikan masa kini dan yang akan datang

dihadapkan pada tantangan yang sangat berat sebagai akibat

adanya terobosan di bidang teknotogi informasi dan

komunikasi tersebut.

Menurut Gardner (2000) dan Naisbitt (1996) datam

(Hayat, 2005), arah dan pendekatan pendidikan manusia

tetah mengatami pergeseran yang tidak dapat dietakkan.

Beberapa pergeseran arah dan pendekatan tersebut, baik

yang bersifat fitosofis, substantif (isi pendidikan), maupun

pedagogis (proses pendidikan) mencakup antara [ain hat-hal

sebagai berikut.

1. Peran guru sebagai knowtedge agent bergeser menjadi

learning agent, yang mendorong, membantu, dan

mengarahkan peserta didik untuk mengatami proses

pembetajaran sesuai dengan minat, bakat, potensi,

perkembangan fisik, dan psikologinya. Datam ha[ ini

dibutuhkan sosok guru yang mampu memahami potensi

peserta didik dengan baik sehingga mampu metayani peserta

didik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya.

?. Proses pendidikan berbasis teknotogi informasi dan

komunikasimenjadikan kebiasaan dan cara berpikir (hob-

its of mind) peserta didik didominasi oteh cara kerja

komputer. Cara berpikir prosedurat yang bersifat eksptisit

dan tepat akan diperkuat, sementara aspek perimbangan

estetika dan etika dimarginatisasi. Karena guru harus

mampu mengimbangi keadaan didik mempunyai
keseimbangan antara berpikir togika dan etika serta

estetika.
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3. Ieknotogi informasi dan komunikasi memungkinkan
ditakukannya proses pendidikan individuat yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dan tahapan penguasaan
peserta didik. Guru harus mampu mengemas teknotogi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pem_
betajaran yang berbasis individuat sehingga peserta didik
mampu berkembang secara maksimat.

4. Dengan adanya teknotogi informasi dan komunikasi,
peserta didik akan dapat metek budaya (culturat tite-
roa) secara instant. Dengan bantuan teknotogi komputer,
peserta didik dapat dengan cepat mengakses segata
informasi di dunia yang dipertukan. peserta didik tidak
lagi memertukan waktu yang tama untuk mencari
informasi tentang demografikal Korea, Gurun Sahara,
dan kehidupan di Antartika. Semua informasi tersedia
dan tersaji di hadapan peserta didik sebagai kenyataan
maya (virtual reolity).

5. Perkembangan itmu komputer yang berbasis kecerdasan
buatan (artificial intelligence) dan reatitas maya (virtual
reality) tetah membayangi proses pendidikan, di mana
program pendidikan yang semuta dirancang dan ditakukan
oteh manusia digantikan oteh perangkat tunak yang
dirancang oteh manusia. proses pembetajaran interaktif
yang mirip dengan interaksi manusia dapat ditakukan
dengan perangkat lunak yang berbasis kecerdasan
buatan.

6. Pendidikan yang secara konvensionat diarahkan agar
lutusan [embaga pendidikan dapat memperoteh peker-
jaan reguter setama masa dewasanya secara produktif
dianggap tetah mengurangi ketenturan pasar kerja.
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Dari cakupan di atas bahwa kemampuan adaptif guru
datam kondisi ini akan metahirkan upaya probtem sotving
terhadap reatitas profesinya. Probtematika pendidikan secara
umum yang dihadapi guru bukan hanya dipecahkan oteh guru
yang bersangkutan, tetapi juga guru yang bersangkutan
hendaknya berupaya memecahkan probtematika kehidupannya
sendiri. Secara dewasa guru yang arif metihat bahwa
keberadaannya jangan menjadi benalu bagi profesinya.

D. Perbaikan Proses Frofesionalisrne Guru

Menurut Garvin (2005) dalam Sani (2006), sekolah sebagai
organisasi pembelajaran bertumpu pada tima aktivitas utama
berikut. Pemecahan masatah secara sistematis. Datam
mengidentifikasi dan merumuskan serta memecahkan setiap
masalah yang muncul, sekotah menggunakan pota berpikir
ilmiah dengan dukungan data empirik yang tersedia.
Setanjutnya, kita harus setatu betajar dari pengataman. Bahwa
tembaga pendidikan, sekotah setalu mengkaji keberhasitan
dan kegagalan yang diraihnya, misatnya secara sistematis
dan mencatat serta menjadikan pelajaran terpetik tersebut
sebagai pengetahuan bersama warga sekotah. Kegagalan
masa latu yang diatami sekotah menjadi petajaran agar tidak
terutang dan menjadi pijakan untuk m.encari atternatif tain.
Akumulasi pengataman dijadikan bahan untuk selalu mencari
terobosan yang lebih inovatif. Betajar dari pihak/orang lain.
Sekotah pertu metakukan perbandingan dengan sekotah atau
lembaga tain untuk memperoteh perspektif baru. Keberhasitan
yang ditakukan lembaga lain dapat dijadikan masukan untuk
perbaikan dan atat ukur konsep desain terapi learning datam
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mencuri gagasan pihak/orang tain tanpa matu-malu,
merupakan sikap yang sangat penting datam proses jati diri
keunggutan sekotah.

Proses pemindahan itmu pengetahuan, dimana transfer
pengetahuan perlu ditakukan. Agar pembetajaran terjadi
pada semua warga sekotah, pengetahuan baru harus
disebarkan secara cepat dan efiesensi pada warga sekotah.
Gagasan baru akan mempunyai dampak yang maksimat bagi
perubahan apabita dipahami secara metuas dan mendatam
oteh semua warga sekotah.

Sementara itu, Departemen pendidikan Nasional t2006]
datam rencana strateginya rnenyatakan bahwa prinsip-prinsip
dalam penyelenggaraan pendidikan adatah:
1. demokratis dan berkeaditan serta tidak diskriminatif

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nitai
keagamaan, nilai kutturat, dan kemajemukan bangsa;

2. satu kesatuan yang sistemik sistem terbuka dan mutti-
makna, diselenggarakan sebagai suatu proses pembuda_
yaan dan pemberdayaan peserta didik yang bertangsung
sepanjang hayat;

3. memberi ketetadanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas peserta didik datam proses
pembetajaran;

4. mengembangkan budaya membaca, menutis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat;

5. pendidikan disetenggarakan dengan memberdayakan
semua komponen masyarakat metatui peran serta datam
penyetenggaraan dan pengendatian mutu layanan
pendidikan.
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Abad lndustri

Guru sebagai pengarah

Guru sebagai sumber

pengetahuan

Betajar diarahkan oleh

kurikulum.

Belajar dijadwatkan secara

ketat dengan waktu yang

terbatas

didasarkan pada fakta
Bersifat teoretik, prinsip

dan survei

Pengutangan dan tatihan

Aturan dan prosedur

Kompetitif

Berfokus pada ketas

Hasitnya ditentukan

sebetumnya

Mengikuti norma

Komputer sebagai subjek

betajar

Presentasi dengan media

Komunikasi sebatas ruang

kelas

Tes diukur dengan norma

Abad Pengetahuan

Guru sebagai fasititator,
pembimbing, konsultan

Guru sebagai kawan betajar

Betajar diarahkan oteh siswa

Betajar secara terbuka, ketat
dengan waktu yang terbatas

fteksibet sesuai keperluan

Berdasarkan masalah

Dunia nyata, retteksi prinsip

dan survei

Penyetidikan dan perancangan

Penemuan dan penciptaan

Kotaboratif

Berfokus pada masyarakat

Hasinya terbuka

Keanekaragaman yang kreatif
Komputer sehagai peratatan

jenis ajar
I nteraksi multimedia yang

dinarhis

Komunikasi tidak terbatas

Unjuk kerja diukur oteh, kawan

sebaya, dan diri sendiri.

Sumber: Departemen Pendidikon Nasional [Dalam Sani,2N6]

;i



Jika kita menyoat dan berbicara guru atau tenaga
kependidikan, maka dalam semua rentang waktu lama dan
sejak dikenat budaya persekotahan atau bahkan sejak sepak
terjang sejarah manusia, setatu jadi bagian penting Oaiam
peradaban manusia. Tentu tidak pada tempatnya dijawab
di sini, karena memertukan ratusan atau bahkan ribuan
hataman. Hanya sekitas kita berbicara sejarah posisi guru.

Guru setatu tertibat dalam sejarah kemanusiaan danperadaban, sejak kapan dan waktu yang tepat, muncul
keberadaan guru atau sebutan guru dimaksud? pertanyaan
mendasar yang membutuhkan jawaban mendasar puta. Guru
lahir dan ada semenjak manusia itu ada di muka bumi. Karena
begitu manusia itu ada datam kehidupan, sesungguhnya proses
pendidikan itu terjadi. proses pendidikan datam arti proses
internatisasi dan sosiatisasi suatu nitai dan orang dewasa
kepada orang yang dianggap pertu menerima suatu nitai.
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bagi siswanya.Guru pemberi semangat bagi siswanya.

Datam pembahasan ini tentu tidak akan dibahas

bagaimana proses pendidikan itu bertangsung dan bagaimana

peran pendidik (guru) datam proses tersebut dan satu zaman

ke zaman tain. Tutisan ini akan difokuskan pada bagaimana

peranan guru lndonesia datam bingkai sejarah Negara

Repubtik lndonesia, dan masa penjajahan sampai ke atam

kemerdekaan dengan berbagai situasi dan kondisi.

1. Peran Guru di Era Pra-kemerdekaan

Pada masa penjajahan guru tampit dan ikut mewarnai

perjuangan bangsa lndonesia. Semangat kebangsaan lndo-

nesia tercermin dan terpatri dari para guru pada masa

penjajahan tersebut. Hat ini dapat kita tihat dan lahirnya

organisasi perjuangan guru-guru pribumi pada zaman Betanda

pada tahun 1912 dengan nama Persatuan Guru Hindia

Betanda. Organisasi ini merupakan kumputan dan guru bantu,
guru desa, kepata sekotah, dan penitik sekotah.
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Dengan semangat perjuangan dan kebangsaan yang
menggetora, para guru pribumi menuntut persamaan hak
dan kedudukan dengan pihak Betanda. Sebagai satah satu
bukti dan perjuangan ini adatah Kepata Hrs yang sebetumnya
selatu dijabat oteh orang Betanda, bergeser ke tangan orang
lndonesia. semangat perjuangan guru terus bergetora dan
memuncak serta mengalami pergeseran cita-cita perjuangan
yang tebih hakiki [agi, yaitu lndonesia merdeka.

Pada tahun 1932 persatuan Guru Hindia Betanda (PGHB)
berubah menjadi Persatuan Guru lndonesia (pGl). perubahan
nama ini merupakan suatu tangkah berani dan penuh risiko,
karena mengusung nama ..lndonesia,, di mana Betanda tidak
suka dengan kata tersebut yang dianggap mengobarkan
semangat kebangsaan. Namun, dengan semangat nasio_
natisme yang tinggi serta dorongan untuk hidup merdeka
menjadikan organisasi ini tetap eksis sampai pemerintahan
kotoniat Betanda berakhir.

Ketika pemerintahan kotoniat Jepang berkuasa, segata
organisasi yang dianggap membahayakan keberadaan
pemerintah kolonial Jepang ditarang, termasuk persatuan
Guru lndonesia (PGl). praktis selama pemerintahan kotoniat
Jepang PGI tidak dapat metakukan aktivitasnya dengan
terbuka.

Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa peran guru
pada masa penjajahan sangat penting dan mempunyai nilai
yang sangat strategis datam membangkitkan semangat
kebangsaan lndonesia menuju cita-cita kemerdekaan.
Dengan peran guru sebagai pengajar dan pendidik yang
berhadapan langsung dengan para siswa, maka guru bisa
secara langsung menanamkan jiwa.
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2. Peran Guru di Era Kemerdekaan

Proktamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 menjadikan
peran guru datam kehidupan berbangsa, bernegara, dan ber-
masyarakat tebih terbuka dan maksimat. Dengan semangat
proktamasi para guru bersepakat menyetenggarakan Kongres

Guru lndonesia yang bertangsung tanggal. 24-75 November
1945 di Surakarta. Datam kongres tersebut disepakati untuk
menghitangkan segata perbedaan latar belakang yang ada
pada guru, seperti perbedaan tamatan, lingkungan peker-
jaan, daerah asat, potitik, agama, dan suku. Mereka metebur
datam semangat keindonesiaan dan siap mengabdi demi
kemajuan bangsa dan Negara lndonesia yang tebih baik dan

sejahtera. Metatui kongres ini didirikan Persaatuan Guru
Repubtik lndonesia (PGRI) tepatnya tanggal 25 November
1945.

PGRI tahir datam suasana revotusi di mana bangsa lndo-
nesia masih menghadapi sekutu yang ingin mengambil atih
kembati lndonesia merdeka. Metatui siaran RRI Surakarta,
para guru bersatu dan siap mengisi kemerdekaan dengan
tiga tujuan: (1) mempertahankan dan menyempurnakan
Repubtik lndonesia; (2) mempertinggi tingkat pendidikan
dan pengajaran sesuai dengan dasar-dasar kerakyatan;
(3) mgmbeta hak dan nasib buruh umumnya, dan guru pada

khususnya. Dan tiga tujuan di atas, dapat disimputkan bahwa
PGRI sangat serius terhadap masalah nasib bangsa ke depan
rnenuju lndonesia merdeka yang sejahtera, adit, dan makmur.

Dengan Kongres Guru lndonesia, maka semua guru yang

ada di lndonesia metebur dan menyatu datam suatu wadah
atau Persatuan Guru Repubtik lndonesia (PGRI). Kini tidak
ada tagi sekat-sekat guru karena perbedaan batar betakang
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guru. Metatui nasionalisme menekankan arti penting sebuah
kemerdekaan bagi bangsa lndonesia datam menyesuaikan
diri dengan responsif, arif, dan bijaksana. Responsif artinya
guru harus bisa menguasai dengan baik produk iptek,
terutama yang berkaitan dengan dunia pendidikan, seperti
pembetajaran dengan menggunakan multi-media. Tanpa
penguasaan iptek yang baik, maka guru akan tertinggat
dan menjadi korban iptek serta menjadi guru yang ..gagap

teknotogi. "

3. Nitai Keguruan dalam Keterlindasan Sejarah pasca-
Kemerdekaan

Guru datam lintasan sejarah keberadaan bangsa ini
memang datam posisi kelam, terutama eksistensi moral, sosiat
dan keaditan datam menikmati kesejahteraan profesi. Akibat
tebih jauh, pengaruh iptek dan gtobatisasi telah terjadi
pergeseran nitai yang ada datam kehidupan masyarakat. Nitai-
nitai tradisional yang sangat menjunjung tinggi moratitas kini
sudah bergeser seiring dengan pengaruh iptek dan gtobatisasi
di katangan anak didik yang notabene didik formal oteh guru.
Sekarang muncul semacam perubahan dahsyat dan sangat
begitu terasa akan pengaruh iptek dan gtobatisasi. pengaruh

hiburan baik media cetak maupun media etektronik yang men-
jurus pada hat-hat pornografi tetah menjadikan anak tergoda
dengan kehidupan yang menjurus datam pergautan bebas dan
materiatisme. Mereka sebenarnya hanya menjadi korban dan
gtobatisasi yang selatu menuntut kepraktisan, kesenangan
betaka (hidoisme) dan daya budaya kitat datam melakukan
tindakan. Guru telah menjadi kambing ,,ketabu,, atau semi
hitam dan sebagian kerusakan generasi siswa.
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Krisis identitas sebagai bangsa dan negara tndonesia
sebagai bangsa dan negara di tengah bangsa-bangsa di dunia
membutuhkan identitas kebangsaan (nasionatisme) yang
tinggi dan warga negara lndonesia. Semangat nasionalisme
dibutuhkan untuk tetap ekisnya bangsa dan negara lndonesia.
Nasionalisme yang tinggi dan warga negara akan mendorong
jiwa berkorban untuk bangsa dan negara sehingga akan
berbuat yang terbaik untuk bangsa dan nelara.

Dewasa ini ada kecenderungan menipisnya jiwa
nasionatisime di katangan generasi muda. Halini dapat ditihat
dan beberapa indikator, seperti kurang apresiasinya generasi
muda pada kebudayaan asti bangsa lndonesia, pota dan gaya
hidup remaja yang tebih kebarat-baratan, dan beberapa
indikator lainnya. Metihat reatitas di atas guru sebagai
penjaga nitai-nitai termasuk nitai nasionatisnie'harus mampu
memberikan kesadaran kepada generasi muda akan
pentingya jiwa nasionalisme datam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Adanya perdagangan bebas, baik tingkat ASEAN, Asia
Pasifik, maupun dunia. Kondisi diatas membutuhkan kesiapan
yang matang terutama dari segi kuatitas sumber daya manusia.
Dibutuhkan SDM yang handat dan unggul yang siap bersaing
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Dunia pendidikan
mempunyai peranan yang penting dan strategis datam
menciptakan SDM yang digambarkan seperti di atas. Oteh
karena itu, dibutuhkan guru yang visioner; kompeten, dan
berdedikasi tinggi sehingga mampu membekati peserta didik
dengan sejumtah kompetensi yang dipertukan datam
kehidupan di tengah-tengah masyarakat yang sedang dan
terus berubah.
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B. Mengubah Paradigma peran Guru

Satah satu faktor utama yang menentukan mutu
pendidikan adatah guru. Gurutah yang berada di garda
terdepan datam menciptakan kuatitas sumber daya manusia.
Guru herhadapan langsung dengan para peserta didik di ketas
metatui proses betajar mengajar.

Guru berhadapan longsung dengan siswo.

Di tangan gurutah akan dihasitkan peserta didik yang
berkuatitas, baik secara akademis, skfft (keahtian), kema-
tangan emosionat, dan moraI serta spirituat. Dengan
demikian, akan dihasitkan generasi masa depan yang siap
hidup dengan tantangan zamannya. Oteh karena itu,
dipertukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi,
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi datam menjatankan
tugas profesionatnya.

Apatagi datam perubahan kurikul.um yang menekankan
kompetensi, guru memegang peranan penting terhadap
implementasi KTSfl karena gurutah yang pada akhirnya akan
metaksanakan kurikulum di datam ketas. Guru adatah

-f
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kurikutum berjatan Menurut mantan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Fuad Hasan, sebaik apa pun kurikutum dan
sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung oteh mutu guru
yang memenuhi syarat, maka semuanya akan sia-sia
(Kompas, 15 Aprit 2004). Peningkatan mutu pendidikan di
lndonesia tidak cukUp dengan pembenahan di bidang
kurikutum saja, tetapi harus juga diikuti dengan tingkatan
mutu guru di jenjang tingkat dasar dan menengah. Tanpa
upaya meningkatkan mutu guru, semangat tersebut tidak
akan mencapai harapan yang diinginkan.

Reatitas menunjukkan bahwa mutu guru di lndonesia
dinitai masih memprihatinkan. lnput guru di lndonesia sangat
rendah. Bita Batitbang Depdiknas (1999) menunjukkan dari
peserta tes tain guru PNS setetah ditakukan tes bidang studi
ternyata rata rata skor tes seteksinya sangat rendah. 6.164
calon guru biotogi ketika dites Biotogi rata-rata skornya hanya
44,96; dan 46 caton guru Kimia ketika dites Kimia rata-rata
skornya hanya 5,55; dari 7.558 caton guru Bahasa lnggris
rata-rata skornya hanya 7,57; dari 7.863 caton guru
Matematika ketika dites Matematika rata-rata skornya hanya
27,67; dan dari 1.764 calon guru Fisika ketika dites Fisika
rata-rata skornya hanya 27,35. Data Batitbang Depdiknas
tahun 2001 juga menunjukkan guru SD (negeri dan wasta)
yang dinitai layak mengajar hanya 38 persen dan 1 .141.169
guru se-lndonesia. Begitu pula untuk jenjang menengah,
jumtah guru yang dinilai tayak mengajar masih di bawah 70
persen (Kompos,25 januari 2OO4).

Untuk menghadapi era gtobatisasi yang penuh dengan
persaingan dan ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner
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dan mampu mengetota proses betajar mengajar secara efektif
dan inovatif. Dipertukan perubahan strategi dan model
pembetajaran yang sedemikian rupa memberikan nuansa
yang menyenangkan bagi guru dan peserta didik, Apa yang
dikenal dengan sebutan "Quantum Leorning" dan "euan-
tum Teoching", pada hakikatnya adatah mengembangkan
suatu modet dan strategi pembetajaran yang seefektif
mungkin datam suasana yang menyenangkan dan penuh
gairah serta bermakna [Sani, 2006].

Di lain pihak para guru juga berada datam suasana
lingkungan yang kurang menyenangkan dan sering kati
terjebak datam rutinitas sehari-hari. Oteh karena itu,
dipertukan perubahan paradigma (pota pikir) guru, dan pota
pikir tradisional menuju pota pikir profesionat. Apatagi
lahirnya Undang-Undang Guru dan Dosen menuntut sosok
guru yang berkuatifikasi, berkompetensi, dan bersertifikasi.
Guru menyukai apa yang diajarkannya da,n menyukai
mengajar sebagai suatu profesi yang menyenangkan. Guru
mengikuti perkembangan itmu pengetahuan dan teknotogi
yang mutakhir sehingga memitiki wawasan yang tuas dan
tidak tertinggal dengan informasi terkini. Guru mampu
menjadi tetadan bagi peserta didik dan masyarakat tuas
dengan selalu menunjukkan sikap dan perbuatan yang terpuji
dan mempunyai integritas yang tinggi. Guru mempunyai
visi ke depan dan mampu membaca tantangan zaman
sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tak
menentu yang membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang
baik.
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Aspek Ciri Profesional
Guru Sekolah Unggul

Berkarakter
Dalam rangka menerapkan paradigma baru pendidikan

sebagai pota pemikiran terstruktur yang bertujuan untuk
menghasitkan [utusan yang bermutu maka keberadaan guru
tidak dapat ditiadakan. Guru yang mempunyai kompetensi
dan dedikasi tinggi dipertukan untuk mendukung kemajuan
sekolah [Sani, 2006J.

Guru juga merupakan aset bangsa, karena menjadikan
tonggak bangsa ini semakin kokoh, karena tanpa mereka,
semua ini tidak akan berjatan dengan baik. Guru profesional
akan membentuk sekotah yang unggut, bermartabat,
berkarakter dan memitiki kans, brand image positif bagi
[embaga. lndikator keberhasitan jetas secara nyata bisa di
rasakan, misatnya lutusan berkuatitas, guru profesionat,
manajemen yang baik, image positif, dan [ain-tain.

Keberadaan guru jangan dikesampingkan dan dipandang
sebetah mata. Pantastah guru dijutuki "pahtawan tanpa tanda
jasa". Begitu mutia pengorbanannya untuk negeri ini. Mereka
sebagai pahlawan bertinta, yang mengorbankan jiwa, tenaga,
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waktu. untuk pengabdiannya pada negeri ini. Maka mem_bicarakan pendidikan yang baik dan unggur berwawasan gro-bat tidak mungkin lepas membicarJan tentang ekistensitenaga pendidik. Kompetensi aan mutu guru jelasberimptikasi pada kesejahteruun ,"r"fa. Di Jepang gajiguru 17 juta/bulan, cutfp. fantastis, di Malaysia,li ] i;ilbutan maka pantastah tanggung;u*uu a.n dedikasinya sesuaidengan profesi yang diembJfs;, ioool.

Gambor 4-1. Komponen poradigmo foru

I

i

I

i

)
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Untuk mencapai ketuaran yang bermutu dipertukan,
manajemen yang optima[, peserta didik yang unggut, tenaga
pendidik yang profesionat, fasititas dan prasarana, proses
pembetajaran, metode pembetajaran dan kebijakan yang
tepat. Paradigma baru pendidikan sebagai pota pemikiran
terstruktur bertujuan,.untuk menghasilkan [ulusan yang
bermutu. Terdapat lima komponen penting datam pencapaian

mutu, yaitu komponen yang sating berinteraksi sinergis datam
pencapaian mutu [Djunaidi,.2002]. Ketima komponen tersebut
adatah evatuasi diri, otonomi, transparansi, akuntabititas dan
akreditasi. Hubungan antar komponen datam pencapaian
mutu, dapat ditihat pada gambar 4-1, [Djunaidi, 2002].

Sertifikasi guru diharapkan mampu meningkatkan
profesionatisme guru. Guru yang profesional akan meng-
hasilkan siswa yang unggul dan bermutu. Peningkatan dan
pemberdayaan mutu guru melatui uji kompetensi dan
sertifikasi sesuai standar profesi menandakan pemerintah
siap menerima perubahan dan sudah ada perbaikan untuk
peningkatan mutu pendidikan di negeri ini. Secara umum
tujuan diadakan sertifikasi guru adalah:

1. Meningkatkan mutu dan kinerja [profesionatisme] guru,
7. Meningkatkan mutu pembetajaran,
3. Memperbaiki sistem pembetajaran yang ada,
4. Merangsang dan menggenjot ketertinggatan kemampuan

tenaga pendidik,
5. Meningkatkan kesejahteraan guru.

Usaha pemerintah datam memfasilitasi sertifikasi guru
dan dosen ditanggapi beragam. Bagi sebagian tenaga pendidik,
sertifikasi dipandang tumpang tindih dengan kepemitikan Akta
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lv dan Akta v oteh karena itu sertifikasi akan menjadi tidak
retevan bita citra terhadap para guru tidak direformasi.

Kesejahteraan guru yang kurang akan berakibat pada
peningkatan mutu peserta didik. Coba dibayangkan gaji guru
wiyata bakti sLTp dan sMU tiap butan berkisar npt0o.0bo -
Rp200.000, bahkan wiyata bakti di TK dan-SD sekitar
Rp75.000-Rp150.000. Bagaimana mungkin seorang guru bisa
profesional mentransfer itmu. Bahkan sangat ironis tagi, tiap
tahun dibutuhkan guru pegawai negeri, tetapi ada guru yang
lebih bermutu tidak diterima menjadi pNS, tapi ada guru
yang tidak mempunyai kompetensi unggut dapat diterima
PNS karena permainan uang. Bukankah guru.sebagai contoh
untuk meningkatkan mutu moral. Kenapa dimutai dari guru
kebohongan pada pubtik ditakukan? eua vadis Eksistensi guru
di lndonesia.

Padahat seorang guru yang bermutu menjadi kunci
utama keberhasilan pendidikan. sesuai yang dikatakan Futtan
[2001 datam Dharma, 2005], [Sugiyono, 2006] ,,Educational

chonge depends on whot teachers do ond think - ifs os
simple and as complex as that. lt woutd att be so eosy if
we could legislate changes in thinking. classrooms and
schools become effective when (l) quatity people ore re_
cruited to teaching, and (2) the workproce is orgonized to
energize teochers and reword accomplishments. The two
ore intimately related. professionally rewarding workploce
conditions ottroct and retain good peopte." The New lleoning
of Educationol Change".

Berdasarkan data dari Ministry of Nationa[ Education
The Repubtic of tndonesia lZOO4l datam Jatat [2004],
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Ditaporkan Tenaga Kependidikan sesuai Tabet 4-2 sampai
Tabet 4-5.

Tabel 4-2. Data Pengangkatan Guru Melalui Program

INPRES SD

(Orang) 
1_***'-;

Jumlah,, ,. ,,',, , ,'.i

Komulatif ' , 
"i

18.000

i 263.000

I 18.000

i 50.000
I! eo.ooo

60.000

75.000

18.000

36.000

86.000

146.000

206.000

281.000

Repita lll

1979 I 1980

1980/ 1981

1981 / 1987

1982/ 1983

1983/ 1984

4 1 5.500

50.000

50.000

1 03.350

121.100

91.050

331.000

381.000

484.350

605.450

696.500

1973t74

Repita ll

1974t 1975

1975t1976

1976/ 1977

1977 I 1978

1s78i 1s7s
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lV i Repita tV

1984/ 1985

1985/ 1986

1986/ 1987

1987 / 1988

1988/ 1989

239.174

17.050

141.324

58.840

5.160

16.800

Repita V

1989 / 1990

1990/ 1991

1991 / 1992

1992/ 1993

1993/ 1994

65.1 50

10.000

10.000

14.000

21.000

10. f50

945.674

955.674

969.674

990.674

1.000.824
Repita Vt

1994/ 1995

1995/ 1996

1996/ 1997

1997 / 1998

1998/ 1999

29.200

8.000

8.000

4.100

4.1A0

5.000

1.008.824

1.016.824

1.020.s24

1.025.024

1.030.024

713.550

854.874

913.714

918.874

935.674

)
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Tabel

Tabel 4-5.

Kekurangan Guru Tahun ZOO4-ZOO5

Sumber : Jalal,2004.

Kepala Sekolah dan Guru Menurut Kelayakan
Mengajar 2OOZ|ZOOI

{o. Jenjang Pendidikan Negeri Swasta % Jumlah

1 SD . Layak 584.395 47,3 41.315 3,3 625.710 50,7
b. Tidak tayak 558.675 45,2. 50.542 .4,1 '609.217 49,3

Jumtah 1.143.070 92,6 91.8s7 7,4 1.234.977 100,0
L. SMP . Layak 202.720 43,4 96.385 20,7 299.105 u,1

r. Tidak tayak 108.81 1 23,3 58.832 12,6 167.U3 35,9
Jumlah ll 1.531 66,7 155.217 33,3 466.748 100,0

3. 9r{A a. Layak 87.379 38,0 67.051 29,1 154.430 67,1
b. Tidak tayak 35.424 15,4 q.260 17,5 75:684 32,9

Jumlah 122.803 53,4 107.311 4b,6 230.1't4 100,0
4. SMK a. Layak 27.967 19,0 55.63 1 37,7 83.598 56,7

b. Tidak tayak 20.678 14,0 43:283 29,3 63.961 .43,3
Jumtah 48.645 33,0 98.914 67,0 147.559 100,0

Sumber : Jalal,2004.
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i1, F,r* rt g* r't l a n Fr r,sf e:5 i.i,l i': n'l i i a; i,:. ''.

Strategi pencapaian pendidikan nasional kiranya pertu

mengarahkan prioritas ujung tombak pendidikan kepada

guru. Profesionatisme kata profesi yang artinya suatu bidang

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oteh seseorang

[Komara, 2006] datam Sani [2006]'

Sementara itu, yang dimaksud profesionatisme adatah

kondisi, kuatitas suatu keahtian kewenangan yang berkaitan

dengan mata pencaharian seseorang'

Pekerjaan profesional memertukan persyaratan khusus'

yakni (1) menuntut adanya keterampitan berdasarkan konsep

(teori itmu pengetahuan yang mendatam; (2) menekankan

suatu keahtian bidang tertentu sesuai dengan bidang

profesinya; (3) adanya tingkat pendidikan yang memadai;

i+) 
"Ouyu 

kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan

pekerjaan yang ditaksanakannya; (5) memungkinkan

perkembangan sejatan dengan dinamika kehidupan

lttohurrud, '1985) datam Sani (2006), Komara (2006)'

ffi. eis"i Guru Fr*f*s:r:nr''i

Profesor Soedijarto ahti pendidikan juga berpen-dapat

bahwa guru sebagai jabatan profesional memertukan

pendidikan tanjutan dan tatihan khusus (odvanced education

ond special training), maka guru sebagai jabatan profesionat'

seperti dokter dan tawyer, memertukan pendidikan pasca

sarjana. Namun, pas(a sarjana bagi jabatan profesional

bukantah program akademik, tetapi program profesional

yang mengutamakan praktik' Seperti hatnya dokter setetah
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menjadi sarjana
kedokteran. Di
Amerika Serikat,
calon guru, baik
5D, Ml maupun
SMA kesemuanya
B.A. dan program
pasca 8.A,. (gro-
duate programe),
tetapi bukan un-
tuk mendapatkan
Master, metainkan untuk mendapatk an ,,Credential,, 

metatui
penguasaan itmu-itmu keguruan dan praktik keguruan selama
satu tahun tebih.

Pemerintah metatui presiden sudah mencanangkan guru
sebagai profesi pada tangga[ 2 Desemberz004.Guru sebigaiprofesi dikembangkan metatui: (1) sistem pendidikan;
(2)sistem penjaminan mutu; (3) sistem manajemen; (4)sistem
remunerosi dan (5) sistem pendukung profesi grrr. D"rgun
pengembangan guru sebagai profesi diharapkan ,u*iu(1) membentuk, membangun, dan mengetola guru yang
memitiki harkat dan martabat yang tinggi di tengah
masyarakat (2) meningkatkan kehidupan guru yang sejahtera
dan (3) meningkatkan mutu pembetajirun';u;;;;- ,mendukung terwujudnya tutusan yang kompeten dan
terstandar datam kerangka pencapaian visr:, misi'Oan tu;uanpendidikan nasional pada masa mendatang. Setain itu,
diharapkan akan mendorong terwujudnyi grr,; V"ng ;"rO;r,
berbudaya, bermartabat, sejahteia, canggih, unggut, danprofesionat. Guru masa depan diharapkan semakin konsisten
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datam mengedepankan nitai-nitai budaya mutu, keterbukaan,
demokratis, menjunjung akuntabititas datam metaksanakan
tugas dan fungsi sehari-hari [Komara, 2006].

e. Sikap Guru Profesional

Seorang guru yang profesionat jetas akan dituntut
dengan sejumtah persyaratan minimat, antara lain memitiki
kuatifikasi pendidikan profesi yang memadai, memitiki
kompetensi keitmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya,
memitiki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak
didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai
etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya, setatu
metakukan pengembangan secara terus-menerus (continu-
ous impiwement) metatui organisasi profesi, internet, buku,
seminar, dan semacamnya. Kondisi yang demikian diharapkan
mampu menggati potensi dan kreativitas peserta didik (Sidi,

2003) datam Sani (2006).

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
dengan adanya sertifikasi bagi profesionatis guru, maka guru
masa depan tidak tampi[ lagi sebagai pengajar (teacher),
seperti fungsinya yang menonjo[ setama ini, tetapi beratih
sebagai petatih (coach), pembimbing (counselor,), dan
manajer betajar (tearning manoger). Sebagai petatih, seorang
guru,akan berperan seperti petatih otahraga. Mendorong
giswanya untuk menguasai atat betajar, memotivasi siswa
untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya, dan membantu siswa menghargai mutai betajar
dan pengetahuan. Sementara itu, sikap dan sitat-sitat guru
yang baik adatah (1) bersikap adit (2) percaya dan suka kepada
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murid-muridnya (3) sabar dan reta berkorban (4) memitiki
wibawa di hadapan peserta didik (5) penggembira (6) bersikap
baik terhadap guru- guru lainnya; (7) bersikap baik terhadap
masyarakat (8) benar-benar menguasai mata petajarannya
(9) suka dengan mata petajaran dan (10) berpengatahuan
luas (Purwanto, 2002) dalam Sani (2006).

D. Aspek Profesionalisme Guru

Guru profesiona[ pada intinya adatah guru yang memitiki
kompetensi yang dipersyaratkan untuk metakukan tugas
pendidikan dan pengajaran.

Guru profesional odalah guru yong berkompetensi.

1. Kompetensi

Kompetensi menurut Usman
menggambarkan kuatifikasi atau
baik yang kuatitatif maupun yang

(2005), adalah hal yang

kemampuan seseorang,
kuantitatif .
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Dengan demikian, bahwa pengertian ini mengandung

makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua

konteks, yakni: pertoma, sebagai indikator kemampuan yang

menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua,
sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif
dan perbuatan serta tahap-tahap petaksanaannya secara utuh

Sementara itu, menurut Finch dan Crunkihon [Sani,
2006] kompetensi adatah penguasaan terhadap suatu tugas,

keterampitan, sikap, dan apresiasi yang dipertukuan untuk
menunjang keberhasitan. Lebih [anjut Gordon datam Mutyasa,

(2005) merinci beberapa aspek atau ranah yang ada datam

konsep kompetensi, yakni pertomo, pengetahuan (knowledge)

yaitu kesadaran datam bidang kognitif, misatnya seorang
guru mengetahui cara metakukan identifikasi kebutuhan
bel,ajar, dan bagaimana metakukan pembetajaran terhadap
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. Kedua,
pemahaman (understonding) kedataman kognitif dan efektif
yang dimitiki oteh individu. Misatnya seorang guru yang

metaksanakan pembetajaran harus memitiki pemahaman

yang baik tenting karakteristik dan kondisi peserta didik
agar dapat metaksanakan pembetajaran efektif dan efisien.
Ketiga, kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimitiki oteh

seseorang untuk metakukan tugas atau pekerjaan yang

dibebankan kepadanya. Misatnya kemampuan guru datam

memitih, dan membuat atat peraga sederhana untuk
memberi kemudahan betajar kepada peserta didik.

Guru adatah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, metatih,
menitai, dan mengevatuasi peserta didik.

::.i 1- '



Sifat yang tepat tentang diri sendiri, sekotah, rekan
sejawat, dan itmunya. Menguasai studi yang diajarkan danmempunyai ketrampitan mengajar (Nurhata dan Radito,
1986) datam Sani (2006).

Sementara Hamatik (1991), menyatakan bahwa pating
tidak, terdapat 13 peranan guru di dalam ketas (datam iituasi
betajar mengajar), yakni: pertama, guru sebagai pengajar
menyampaikan pengetahuan. Kedua, guru sebagai pemimpin
ketas memitiki keterampitan cara memimpin ketompok siswa.
Ketiga, guru sebagai pembimbing memitiki keterampitan cara
mengarahkan dan mendorong kegiatan betajar siswa.
Keempat, guru sebagai pengatur tinlkunga, p"ri, memitiki
keterampitan mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahanpetajaran' Kelima, guru sebagai partisipan pertu memitiki
keterampitan memberikan saran, mengarahkan pemikiran
ketas, dan memberikan penjetasan . Keenom, guru sebagai
ekspeditur pertu memitiki keterampitan rnenyetidiki sumber-
sumber masyarakat yang akan digunakan. Ketujuh, guru
sebagai perencana pertu memitiki keterampitan Jara
menyampaikan materi secara profesional . Kedelapan, guru
sebagai supervisor pertu memitiki keterampitan mengawasi
kegiatan anak dan ketertibatan di ketas. Kesembirori, guru
sebagai motivator pertu memitiki keterampitan mendoiong
motivasi belajar siswa. Kesepuluh, guru sebagai penanya pertu
memitiki keterampitan cara bertanya y"ng ,"rungr"ig ir*.
berpikir dan memecahkan masatah. Kesebelas, guru seUagai
pengajar pertu keterampitan cara memberikan pengf,u.gaun
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terhadap siswa yang berprestasi. Keduabelas, guru sebagai

evatuator pertu memitiki keterampitan cara menitai siswa

secara objektif, kontinyu, dan komprehensif. Ketigabelas,
guru sebagai konsetor pertu memitiki keterampitan cara
membantu siswa yang mengatami kesutitan tertentu.

Dapat disimputkan, hal ini juga sesuai pendapat Komara

[2006] Hamatik, [2002] bahwa seorang guru di datam
menjatankan tugasnya setidaknya harus memitiki kemampuan

dan sikap sebagai berikut: pertomo, menguasai kurikutum.
Guru harus tahu batas-batas materi yang harus disajikan datam

kegiatan betajar mengajar, baik ketetuasan materi, konsep,

maupun tingkat kesutitannya sesuai dengan yang digariskan

datam kurikutum. Kedua, menguasai substansi materi yang

diajarkannya. Guru tidak hanya dituntut untuk menyetesaikan

bahan petajaran yang tetah ditetapkan, tetapi guru juga harus

menguasai dan menghayati secara mendatam semua materi
yang akan diajarkan. Ketigo, menguasai metode dan evatuasi

betajar. Keempot, tanggung jawab terhadap tugas. Kelima,

disiptin datam arti [uas.

F'" Guru idola Siswa

Menurut beberapa hasiI penelitian, bahwa sifat-sifat atau

karakteristik guru yang disenangi oteh para siswa adalah
guru-guru yang memitiki jiwa (Fitriani, 2006) datam [Sani,
20061: (1) demokratis, yakni guru yang memberikan kebe-

basan kepada anak di samping mengadakan pembatasan-
pembatasan tertentu, tidak bersifat otoriter, dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berperan serta datam
berbagai kegiatan; (2) suka bekerja sama (kooperatif, guru
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yang bersikap sating
memberi dan sating
menerima serta
ditandasi oteh G
keketuargaan 

-*X'{fi

i::J"ffiH s
(3) baik hati,
suka memberi i
dan berkorban
untuk kepentingan
anak didiknya; (4) sabar, yakni guru yang tidak suka marah
dan tekas tersinggung serta suka menahan diri; (5) adit,
yakni tidak membeda-bedakan anak didik dan memberi anak
didik sesuai dengan kesempatan yang sama bagi semuarlya;
(6) konsisten, yakni setatu berkata dan bertindak sesuai
dengan ucapannya; (7) bersifat terbuka, bersedia menerima
kritik dan saran serta mengakui kekurangan dan ketema-
hannya; (8) suka menotong, yakni siap membantu anak yang
mengatami kesutitan atau masatah tertentu; (9) ramah-
tamah, yakni mudah bergaut dan disenangi oteh semua
orang, tidak sombong dan bersedia sebagai pendengar yang
baik di samping sebagai pembicara yang menarik; (10) suka
humor, yakni pandai membuat anak-anak menjadi gembira
dan tidak tegang atau tertatu serius; (11) memitiki bermacam
ragam minat, artinya dengan bermacam minat akan
merangsang siswa dapat metayani berbagai minat anak;
('12) menguasai bahan petajaran yakni dapat menyampaikan
materi petajaran dengan lancar dan menumbuhkan semangat
di katangan anak; (13) fteksibet, yakni tidak kaku dalam
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bersikap dan berbuat serta pandai menyesuaikan diri dengan
lingkungannya; (14) menaruh minat yang baik kepada siswa,
yakni peduti dan perhatian kepada minat siswa.

G. Kualiff kasi, Kompeteris!, dan Sertlfikasf Gurn

Seiring dengan-
tuntutan mutu pen-
didikan, maka peme-

rintah dewasa ini
membuat peraturan
perundang-undangan
yang mengatur ten-
tang kuatifikasi, kom-
petensi, dan sertifikasi
guru. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19

Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan diatur beberapa ha[ berikut.

1. Standar nasionat pendidikan adatah kriteria minimat
tentang sistem pendidikan di seturuh wilayah hukum
Negara Kesatuan Repubtik lndonesia (Pasat 1 ayat 1).

2. Pendidik harus memitiki kuatifikasi akademik dan kom-
petensi sebagai agen pembetajaran, sehat jasmani dan

rohani, serta memitiki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional (Pasal 28 ayat 1).

3. Kuatifikasi akademik adatah tingkat pendidikan mini-
ma[ yang harus dipenuhi oteh seorang pendidik yang

dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahtian

Guru berkualitos.
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yang relevan sesuai ketentuan perundang_undangan yang
bertaku (Pasal 28 ayat 2).

4. Kompetensi sebagai agen pembetajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan
anak usia dini metiputi: (a) kompetensi pedagogik;
(b) kompetensi kepribadian; (c) kompetensi profe_
sional; (d) kompetensi sosiat (pasat 2g ayat 3).

5. Seseorang yang tidak memitiki ijazah dan/atau
sertifikat keahtian, tetapi memitiki keahtian khusus
yang diakui dan dipertukan dapat diangkat menjadi
pendidik setetah melewati uji ketayakan dan kesetaraan
(Pasat 28 ayat 4).

6. Pendfdik pada pendidikan anak usia dini memitiki:
(a) kuatifikasi akademik pendidikan minimum diptoma
empat (D-lV) atau sarjana (S1); (b) latar betakang
pendidikan tinggi di bidang pendidikan anak usia dini,
kependidfkan lain, atau psikotogi; dan (c) sertifikasi
profesi guru untuk pAUD (pasat 29 ayat 1 ).7. Pendidik pada sD/Mr memitiki: (a) kuatifikasi akademik
pendidikan minimum diptoma empat (D-lV) atau sarjana
(S1); latar betakang pendidikan tinggi di bidang
pendidikan SD/MI, kependidikan [ain, atau psikotogi;
dan (c) sertifikasi profesi guru untuk SD/MI (pasat 29
ayat 2).

8. Pendidik pada SMp/MTs memitiki: (a) kuatifikasi
akademik pendidikan minimum diptoma empat (D-lV)
atau sarjana (S1); b) latar betakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata
petajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi profesi
guru untuk SMP/MTs (pasal 29 ayat 3).
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9. Pendidik pada SMA atau yang sederajat memitiki:
(a) kuatifikasi akademik pendidikan minimum diptoma

empat (D-lV) atau sarjana; (b) latar betakang pendidikan

tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan

mata petajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi profesi

guru untuk SMA/MA (Pasat 29 ayat 4).

Sumber: Dinos Pendidikan Dasar dan Dinos Pendidikan l[enengoh
Tinggi DKI Jakorto tohun 2005

Dengan demikian bahwa guru juga harus minimaI
memitiki: (a) kuatifikasi akademik pendidikan minimum

diptoma empat (D-lV) atau sarjana (S1) [atar betakang
pendidikan tinggi dengan program pendidikan khusus atau

Kompetensi lndikator

lntegritas moral

Kemauan dan

kemampuan,
individu untuk

menyetaraskan,
perilakunya dan

bertindak konsisten

sesuai dengan nitai

etika, dan norma-
norma

a. Memitiki keyakinan dan
kepercayaan pada Tuhan
Yang Maha Esa

b. Memilik toteransi
kehidupan beragama
dan bermasyarakat

c. Memiliki etika pribadi dan
etika kemasyarakatan

d. Berperitaku setaras sesuai
keyakinan dan nitai yang
dianut

e. Berusahamelaksanakan
hak dan kewajiban sebagai
warga Negara yang baik
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sarjana yang sesuai dengan mata petajaran yang diajarkan;

dan (b) sertifikasi profesi guru untuk SDLB/SMPLB/SMALB

(Pasat 29 ayat 5).

Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang tetah

memenuhi persyaratan. Sertifikasi pendidik disetenggarakan

oteh perguruan ting$l,yang memitiki program pengadaan

tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oteh

pemerintah. sertifikasi pendidik ditaksanakan secara objektif,

transparan, dan akuntabet serta berkeaditan. Ketentuan lebih

Lanjut mengenai sertifikasi pendidik diatur dengan Peraturan

Pemerintah. Setiap orang yang tetah memperoteh sertifikat

pendidik memitiki kesempatan yang sama untuk diangkat

menjadi guru pada satuan pendidikan tertentu. Pemerintah

pusat dan pemerintah daerah wajib mcnyediakan anggaran

untuk peningkatan kuatifikasi akademik dan sertifikasi
pendidik bagi guru datam jabatan yang diangkat oteh satuan

pendidikan yang disetenggarakan oteh pemerintah pusat,

pemerintah daerah, dan masyarakat [uas. Ketentuan [ebih

tanjut mengenai anggaran untuk peningkatan kuatifikasi

akademik dan sertifikasi pendidik diatur dengan Peraturan

Pemerintah (UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen)'

Menurut Prof. Sukamto [2004] datam Suranto [2006]

bahwa sertifikasi guru berbentuk uji kompetensi, yang terdiri

atas dua tahap, yaitu tes tutis dan tes kinerja yang dibarengi

dengan self appraisal dan portofotio serta per-oppraisal

(penitaian atasan). Materi tes tutis, tes kinerja, dan self

opproisalyang dipadukan dengan portofotio, didasarkan pada

indikator esensia[ kompetensi guru sebagai agen pem-

betajaran. Materi tes tutis mencakup kompetensi pedagogik

dan kompetensi profesionat, sedangkan tes kinerja ber-
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bentuk penilaian kinerja guru datam mengetota pambetajaran
yang mencakup keempat kompetensi secara terintegrasi.
Setf appraisal yang dipadukan dengan portofotio merupakan
penitaian terhadap kegiatan dan prestasi guru di sekotah,
datam kegiatan pro profesional atau di masyarakat, sepanjang
retevan dengan tugasnya sebagai guru. Per-appraisal datam
bentuk penitaian atasan dimaksudkan untuk memperoteh
penilaian dan kinerja sehani-hari yang mencakup keempat
kompetensi. Dengan empat bentuk penitaian tersebut,
diharapkan penitaian kompetensi guru ditakukan secara
komprehensif .

Lebih jetas Prof. Sukamto menerangkan bahwa ada
beberapa pertimbangan yang digunakan untuk menyusun
urutan daftar caton peserta sertifikasi guru antana tain:
(1) penguasaan terhadap kompetensi; (2) prestasi yang
dicapai, misalnya guru tetadan, guru berprestasi, dan
sebagainya; (3) daftar urut kepangkatan; (4) masa kerja;
dan (5) usia. Bagi guru yang [utus datam sertifikasi akan
dihentikan sertifikasi pendidik dan berhak mendapatkan
tunjangan profesi sebesar satu kati gaji, sedangkan bagi
mereka yang tidak tutus disarankan mengikuti petatihan atau
pembinaan melatui LPM1 P MGMPi KKG atau lembaga lainnya,
agar lebih siap untuk mengikuti tes ulang berikutnya. Syarat
sertifikat pendidik bagi guru adatah: (1) Memenuhi standar
kualifikasi akadernik (Si atau D4 dan Retevan); (2) Menguasai
standar kompetensi yang dibuktikan dengan lutus uji
kompetensi yang disetenggarakan oteh perguruan tinggi
penyetenggara penga,daan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemenintah.
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Menurut Data dari Direktorat Jenderat peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ditjen pMpK) tetah
menunjukkan, bahwa sekitar 2,05 juta guru (negeri dan
swasta) baru 733.ggl guru yang berkuatifikasi di atas D-3
yang berhak disertifikasi. Setebihnya, 1 .3Z3.7lgorang, masih
berpendidikan D-3 ke baw;h. Mereka ini tertebih dahutu
harus ditingkatkan kuatifikisi pendidikannya sehingga mini-
ma[ D-4 atau S-1

H. Peran Sertifikasi Guru
Kita semua mahfum bahwa, [andasan yuridis diber_

lakukan sertifikasi guru dan dosen antara tain: (1) Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasionat; (2) peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional pendidikan; (3) Undang_Unjurg
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;:111 Orafi
Rancangan Peraturan pemerintah (Rpp) yang rencananya
oktober 2006 akan segera dibertakukan bahkan menurut
Dirjen Peningkatan Mutu pendidikan dan Tenaga Kependidikan
(PMPTK) Depdiknas Dr. Fasti Djatat (pikiran Rakyat, 6 oktober
2006 hal. /2) mengatakan bahwa: ,,Awat Januari z0o7 take
home pay guru Minimat 3 juta,, [Sani, 2006).

Tujuan sertifikasi dijetaskan oteh saman i (2006), Komara
[2006] datam suranto [2006] adatah untuk menentukan
tingkat kelayakan seseorang guru datam metaks.anakan tugas
sebagai agen pembetajaran di sekotah dan sekatigus
memberikan sertifikat pendidik bagi-guru yang teian
memenuhi persyaratan dan tutus uji sertifikasi. Dengan kata
lain tujuan sertifikasi untuk meningkatkan mr]tu dan
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menentukan ketayakan guru datam metaksanakan tugas

sebagai agen pembetajaran dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasionat.

Prinsip-prinsip profesionatitas menurut UU No. 14/2005
Pasal 7 (1) antara tain: (a) memiliki bakat, minat, panggitan

jiwa dan ideatisme; (2) memitiki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan

akhtak mulia; (3) memitiki kuatitas akademik dan latar
betakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (4) memitiki

kompetensi yang dipertukan sesuai dengan bidang tugas;

(5) memitiki tanggung jawab atas petaksanaan tugas
profesionatitas; (6) memperoteh penghasitan yang ditentukan

sesuai dengan prestasi kerja; (7) memitiki kesempatan untuk

mengembangkan keprofesionatan secara berketanjutan
dengan betajar sepanjang hayat; (8) memitiki jaminan

pertindungan hukum datam metaksanakan tugas kepro-
fesionatan; dan (9) memitiki organisasi profesi yang

mempunyai kewenangan mengatur hat-hal yang berkaitan
dengan tugas keprofesionatan guru [Komara, 2006].

l. Ciri Guru Profesional

Menurut Tatty S.B. Amran (1994) dalam [Komara, 2006]

bahwa untuk mengembangkan profesionaI dipertukan KASAH

adatah akronim dari Knowledge (pengetahuan), Ability
(kemampuan), Skfl{ (keterampitan),,Attitude (sikap diri),
dan Habit (kebiasaan diri). Menurut Muhammad Hatta

11954:5), yang dimaksud pengetahuan adatah sesuatu yang

didapat dari membaca dan pengataman. Sedangkan ilmu
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pengetahLran adalah pengetahuan yang didapat dengan jatan

keterangan (anatisis).

Sejatan dengan pasal di atas, Gordon (1988) datam Sani

[2006], menjetaskan beberapa aspek yang harus terkandung

datam kompetensi sebagai berikut:

a. Pengetahuan (knowledge,), yaitu pengetahuan seseorang

untuk metakukan sesuatu, misatnya akan dapat
metakukan proses berpikir itmiah untuk memecahkan

suatu persoatan manakata ia memitiki pengetahuan yang

memadai tentang langkah-tangkah berpikir itmiah.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedataman kognitif
dan afektif yang dimitiki oteh individu.

c. Keterampitan (skill), adatah sesuatu yang dimitiki oteh

individu untuk metakukan tugas yang dibebankan.

d. Nitai (value), adatah suatu standar peritaku yang tetah

diyakini dan secara psikotogis tetah menjadi bagian dari

dirinya, sehingga akan mewarnai datam segata tindakahnya.

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap

suatu rangsangan yang datang dari tuar.

f. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk

metakukan suatu tindakan atau perbuatan.

J. Prinsip Sertifikasi

Menurut Komara [2006] Sani [2006] [Departemen
Pendidikan Nasionatl bahwa Pelaksanaan sertifikasi guru

didasarkan pada prinsip sebagai Guru Profesional

a. Ditaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabe[

Objektif yaitu mengacu kepada proses perotehan ser-

tifikat pendidik yang ketak diskrirninatif dan memenuhi
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standar pendidikan nasionat. Transparan nengacu kepada

proses sertifikasi yang rnemberikan petuang kepada para

pemangku kepentingan pendidikan untuk memperoteh

akses informasi tentang pengetotaan pendidikan, suatu

sistem metiputi masukan, proses, dan hasil sertifikasi.

Akuntabet merupakan proses sertifikasi yang diper-

tanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan
pendidikan.

b. Berujung pada peningkatan mutu pendidikan nasional

melatui peningkatan mutu guru dan kesejahteraan guru.

Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah datam

meningkatkan mutu guru yang dibarengi dengan

peningkaan kesejahteraan guru.

C. Ditaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang -

undangan. Program sertitikasi guru ditaksanakan datam

rangka memenuhi amanat Undang-Undang Repubtik ln-

donesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasionat, UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor l9lahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan.

d. Ditaksanakan secara terencana dan sistematis

Agar petaksanaan program sertifikasi dapat berjatan

dengan efektif dan efisien, harus direncanakan secara

matang dan sistemastis. Menghargai pengataman kerja

guru.

Semoga guru-guru bangsa ini sejahtera dan profesionat

mengemban tugas amanah anak bangsa, lembaga pendidikan

yang diketotanya menjadi unggul dan bermartabat. Setamat

berkarya.
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[tbhanollah, dengan memiliki kemampuan dan
berusaha mencapai kemampuan itu, kita termasuk orang-

orang yang beruntung. Sebab sabda Rasuluttah: "borang
siapo menempuh jalan untuk mencari ilmu, moka Alloh

memudohkon jalonnya ke surgo". [At Hadits]

Subhonollah, kemampuan ini menjadikan katian
berwawasan [uas, prdfessional dan cermat, sehingga

kalian bersifat hati-hati dan bijaksana datam mengambil
keputusan dengan senantiasa ingat kepada Altah swt.

Padahal setiap kehidupan seseorang adatah mitik
Attah dan setiap orang tetah ditakdirkan Attah sebelumnya

dan sesuai kehendak Attah. Tak ada seorang,pun yang

dapat menunda ketentuan Attah. Hat ini dinyatakan di
datam A[-Qur'an,

"Sesuotu yang bernyowa tidak'okan mati kecuoli
dengon izin Allah, sebagai ketetapan yang tetah

ditentukan waktunyo. Borongsiapa menghendoki pahala
dunia, niscaya Kami berikan kepadonya paholo dunia itu,

dan barangsiopa menghendaki pahalo okhirat, Komi

berikan (puta) kepodanya pohala akhirat. Don Kami akan
memberi bolasan kepado orong-orong yong bersyukur."

(QS Ati lmran: 145)
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Aqidah Fitsafat Fakuttas Ushutuddin lAlN Antasari Banjarmasin. Tetah
menutis tebih dari putuhan karya ilmiah poputer baik di majatah, koran
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Suranto [Suranto. S. Siswaya]. Lahirdi Sragen,
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Setain bekerja sebagai Dosen Tetap Universitas Muhammadiyah
Surakarta, juga pernah menjadi Dosen Tamu di beberapa Perguruan
Tinggi di Surakarta, di Universitas Setia Budi Surakarta, STMIK AUB

Surakarta, Potiteknik lndonusa Surakarta dan PP Modern Assataam
Surakarta serta masih mengajar di Satah satu Perguruan Tinggi Negeri
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'Reviewer dan Mitra Bestari di Majatah ltmiah lnfotech.

. Saa! ini aktif membina lenerasi muda datam sanggar Media
Azzahra yang bergerak datam bidang pengembangan SDM:

peningkatan tife skitt dan pembuatan ide-ide buku dan naskah kreatif
itmiah. Lebih dari 75 buku yang di tutis baik buku umum, agama,

sosiat, [ingkungan, pendidikan, pengembangan potensi diri dan kajian
referensi perkutiahan yang tetah terbit dan akan terbit, juga sedang

menutis tebih dari 100 buku untuk proyek APBNP, SSN, Dekon, TBM

dan Keaksar""n IPLSJ serta Perpusda. Aktif juga datam bidang
penulisan jurna[ itmiah dan bidangpenetitian dunia pendidikan.
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UNGGUL BERKARAKTER
{Tantangan Masa Depan}

Guru profesionaI harusnya memitiki kuatifikasi pendidikan
profesi yang memadai, memitiki kompetensi keilmuan sesuai
dengan bidang yang ditekuninya, memitiki kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, mempunyai
jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen
tinggi terhadap profesinya, setatu melakukan pengembangan
secara terus-menerus (conf inuous improvement,) metatui
organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan semacamnya.
Kondisi yang demikian diharapkan mampu menggati potensi
dan kreativitas peserta didik.

Probtematika pendidik (guru) profesiona[ datam dinamika
lembaga pendidikan pertu dijadikan satu kerangka acuan atau
panduan profetik bagi guru atau tenaga pendidik [ainnya.

Datam buku Profesionalisme Guru Membangun Sekolah
Unggul Berkarakter (Tantangan Masa Depan) ini dijetaskan
mengenai acuan untuk meningkatkan profesionatisme guru
yang bersifat praktis dan dapat dipraktikkan, tetapi ada juga
yang bersifat teoritis dan wacana yang sebagian sebagai upaya
untuk mencerahkan strategis menuju kecintaan terhadap
lapangan pekerjaan sebagai guru.
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